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MOTTO 
 ِِّبْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو ِباَقِعْلا ُديِدَش ََّللَّا َّنِإ ََّللَّا اوُقَّ تاَو ِناَوْدُعْلاَو ِْثْ ِْلْا ىَلَع اُونَواَع َت َلََو ىَوْق َّ تلاَو  
 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
(Q.S. Al-Maidah: 2) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di atas) 
ز ra R Er 
ش zai Z Zet 
ض sin S Es 
 
 
ix 
 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ي ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
 
x 
 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح H{aula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 
 
xi 
 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
 transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
 
 
xii 
 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh : 
 
 
xiii 
 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Ta’khuduna 
3. ؤىنا An-Nau’u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
ILHAM MUZAKI, NIM : 152111099 “ MAKELAR DALAM JUAL 
BELI TANAH DITINJAU DARI AKAD WAKALAH” (Studi Kasus di Desa 
Jeron Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali) 
 
 Kehadiran makelar di tengah-tengah masyarakat modern sekarang ini sangat 
dibutuhkan untuk memudahakan dalam sebuah bisns. Menurut bahasa makelar adalah 
perantara perdagangan antara pembeli dan penjual atau orang yang menjualkan 
barang atau mencarikan pembeli, namun pada praktiknya ada berbagai macam 
makelar.  
 Penelitian ini membahas tentang makelar dalam jual beli tanah di Desa Jeron 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 
proses terjadinya praktik permainan dalam  jual beli tanah melalui jasa perantara atau 
makelar di desa Jeron Nogosari Boyolali danntuk mengetahui bagaimana praktik 
permainan makelar dalam  jual  beli tanah di desa Jeron Nogosari Boyolali ditinjau 
dari akad wakalah. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) menggunakan 
metode pendekatan deskriptif kualitatif dengan pola berfikir deduktif. Sumber data 
penelitian ini terdiri dari data primer yaitu wawancara dan data sekunder yaitu data 
dari jurnal, buku, artikel, yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Lokasi 
penelitian ini di di Desa Jeron Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi partisipan, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak semua praktik makelar di 
desa jeron tidak sesuai, karena praktik makelar di Desa Jeron Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali mempunyai akad atau perjanjian yang berbeda-beda sesua akad 
dalam hukum Islam, dimana penelitian ini memfokuskan pada akad Wakalah.Dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa ada beberapa praktik makelar dengan menggunakan akad 
Wakalah yang tidak sesuai, karena pada prakatiknya perwakilan yang dilakukan oleh 
wakil ada yang menjual tanah dengan harga diatas harga yang sudah ditentukan 
pemilik tanah dan menekan pihak penjual dan pembeli untuk mendapatkan 
keuntungan yang banayak. Seorang wakil hanya dapat menerima imbalan yang layak. 
Menurut hukum Islam, praktik wakalah pada jual beli tanah di Desa Jeron Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali mengandung unsur mendzalimi serta mengandung 
prinsip tidak jujur dan tidak amanah dalam menjalankan tugas sebagai wakil. 
 
 
Kata kunci: Makelar, Jual Beli Tanah, Wakalah 
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ABSTRACT 
ILHAM MUZAKI, NIM: 152111099 " MAKELAR IN SELLING LAND 
BUY VIEWED FROM AKAD WAKALAH" ( Case Study in Jeron Village, 
Nogosari District, Boyolali Regency ) 
  
              The presence of a realtor in the middles of today's modern society is needed 
to facilitate a purchase. According to the language of the broker is a trade 
intermediary between the buyer and seller or people who sell goods or find buyers, 
but in practice there are various kinds of brokers.  
              This study discusses brokers in the sale and purchase of land in the Village 
of Jeron, an Nogosari District, Boyolali Regency. This study aims to find out the 
process of the practice of the game in the land purchase through an intermediary or 
broker services in Jeron, Nogosari, Boyolali village and know how to practice the 
game realtor in the sale and purchase of land in the village of Jeron, Nogosari, 
Boyolali terms of the contract wakalah . 
This research is a field research using a descriptive qualitative approach with 
deductive thinking patterns. The data source of this study consisted of primary data, 
namely interviews and secondary data , namely data from journals, books, articles, 
related to the problem under study . The location of this research is in Jeron Village, 
Nogosari District, Boyolali Regency. Data collection techniques in this study were 
participant observation , interviews, and documentation.  
The results showed that , not all brokers in the village Jeron practice is not 
appropriate , because the practice of brokers in the village Jeron Nogosari District of 
Boyolali have a contract or agreement that vary Sesua contract in the law of Islam, 
which this study focuses on contract Wakalah. From the results of research show that there 
are some practices realtor by using contract Wakalah are not appropriate, because on 
prakatiknya per deputy 's that done by a representative there who sell land at a price 
above the price that has been determined landowners and put pressure on the sellers 
and buyers to benefit a lot. A representative can only receive an appropriate reward. 
According to Islamic law, the practice of wakalah on buying and selling land in Jeron 
Village, Nogosari District, Boyolali Regency contains elements of mendzalimi and 
contains principles of dishonesty and not trustworthiness in carrying out their duties 
as representatives .  
  
  
Keywords: Realtor, Land Buy , Wakalah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan ilmu ekonomi semakin marak dengan 
penerapan sistem perekonomian yang berbeda di setiap Negara. Islam adalah 
suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu (comprehensive way of life). 
Ia memberikan panduan yang dinamis dan lugas terhadap semua aspek (sudut 
pandang) kehidupan termasuk sektor bisnis dan transaksi.
1
 Di sisi lain seiring 
perkembangan peradapan manusia, berkat kemajuan dan ilmu pengetahuan dan 
teknologi modern, banyak bermunculan bentuk-bentuk transaksi yang belum 
ditemui pembahasan nya dalam fikih klasik. 
Ajaran Islam bukanlah ajaran yang kaku dan sempit, melainkan suatu 
ajaran yang fleksibel dan elastis, yang dapat mengakomodir berbagai transaksi 
modern. Misalnya, persoalan jual-beli, utang piutang, kerjasama dagang dan 
sewa  menyewa selama tidak melanggar dan tidak bertangan dengan nash Al-
Quran dan Sunnah. 
Seiring perkembangan zaman yang memicu kompleksnya permasalahan 
dalam kegiatan muamalat pada zaman sekarang tidak persis sama dengan 
                                                             
1Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 
insani, 2001), hlm.5. 
2 
 
 
 
masalah yang telah ada dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Tetapi yang diharapkan 
adalah bisa mencari solusi  atas masalah yang baru tetapi tidak memahami 
prinsip-prinsip dasar Hukum Islam yang mempunyai tujuan yang umum yaitu 
demi kemaslahatan umat dan tetap berlandaskan pada Al-Qur,an dan Sunnah. 
Transaksi jaul beli bukan semata mata hanya untuk mencari 
keuntungan saja, melainkan harus memperhatikan nilai nilai keislaman dalam 
setiap hal yang kita lakukan termasuk jual beli. Jual beli dalam praktiknya 
harus dilakukan dengan jujur agar tidak ada yang dirugikan, menghindari 
kemudharatan dan tipu daya, dan  sebaliknya justru dapat mendatangkan 
kemaslahatan.  
Seorang muslim dalam melakukan jual beli harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan apakah jual beli yang dilakukan sudah sesuai dengan 
prinsip syariah atau belum, karena dalam prinsip prinsipnya tidak 
membolehkan adanya pihak yang dirugikan, dan harus didasarkan suka sama 
suka, bukan atas dasar paksaan dalam setiap transaksi jual beli tersebut. 
 Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia yang meningkat 
membuat masyarakat semakin tertarik menerapkan prinsip-prinsip jual beli 
Islam atau syariah dalam setiap transaksi yang mereka lakukan. Jual beli 
syariah yang mengharamkan adanya riba membuat masyarakat merasa lebih 
adil dan diuntungkan. Oleh karena itu perkembangan makelar yang dalam hal 
ini menerapkan prinsip-prinsip syariah (samsarah) juga semakin meningkat. 
Makelar merupakan profesi yang banyak menfaatnya untuk masyarakat 
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terutama bagi para produsen, konsumen, dan bagi makelar sendiri. Makelar 
mempunyai peran aktif dalam memasarkan tanah tersebut, baik dalam 
menerima pesanan, penawaran harga, sampai pada perolehan harga dari hasil 
negosiasi transaksi jual beli tanah, dengan menerapkan prinsip syariah, 
makelar akan mampu meyakinkan calon mitranya bahwa jual beli yang 
mereka lakukan adalah aman, jujur dan tanpa riba sesuai dengan ajaran Islam. 
Islam mensyariatkan jual beli dengan wakil karena manusia 
membutuhkannya. Tidak semua manusia berkemampuan untuk menekuni 
segala urusannya secara pribadi.
2
 Ia membutuhkan kepada pendelegasian 
mandat orang lain untuk melakukannya sebagai wakil darinya, yaitu orang 
menjalankan usaha sebagai perantara, yakni perantara antara penjual dan 
pembeli untuk melaksanakan transaksi jual beli.
3
  
Perwakilan atau Al-Wakalah menurut bahasa adalah penyerahan, 
pendelegasian dan pemberin mandat, Wakalah diartikan sebagai penyerahan 
seseorang kepada orang lai untuk mengerjakan sesuatu, pengertian wakil 
secara mutlak bukan berarti bahwa wakil tersebut dapat bertindak semena 
mena, akan tetapi dia berbuat untuk melakukan jual beli yang dikenal di 
kalangan para pedagang dan untuk hal yang lebih berguna bagi yang 
mewakilkan.
4 
                                                             
2
  Sayyid sabiq, fikih Sunnah 5,Jakarta, (PT Cajrawala Publishing 2009), hlm. 296. 
3 Sayyid sabiq, fikih Sunnah 13, (Bandung : PT Al ma’arif, 1987), hlm. 55. 
4 Hendi Suhendi,Fiqh Muamalah, (Jakarta :PT Raja Gravindo Persada, 2002), hlm. 231-
236 
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Makelar atau perantara dalam hal ini bertugas untuk menjembatani 
kepentingan antara pihak penjual dan pembeli. Di zaman modern sekarang ini 
perantara atau makelar mempunyai peran yang sangat penting. dalam hal ini 
makelar adalah seseorang yang menjualkan barang orang lain atas dasar 
bahwa seorang itu akan di beri imbalan oleh yang mempunyai barang sesuai 
dengan ushanya.
5
 Makelar mempunyai peran aktif dalam proses pemasaran, 
yang diharapkan makelar mampu melaksanakan tugasnya dengan aman dan 
jujur sesuai dengan ajaran Islam. 
Namun pada praktik kinerjanya di lapangan banyak berbagai bentuk 
cara kerja dari seorang makelar. Dari yang ingin untung sendiri dengan cara 
menambahkan harga barang tanpa sepengetahuan antara kedua belah pihak 
dan mengorbankan kepentingan salah satu pihak dan tidak bertanggung jawab 
atas resiko yang mungkin terjadi, sampai yang profesional dengan benar-
benar menjembatani kepentingan pihak-pihak yang dihubungkan dan dapat di 
pertanggungjawabkan.  
Berangkat dari hal tersebut diatas penulis tertarik pada praktik 
makelar dalam jual beli tanah di Desa Jeron Nogosari Boyolali karena 
maraknya praktik makelar dalam jual beli tanah, dan karena berkaitan dengan 
jurusan yang saya tempuh yaitu Hukum Ekonomi Syariah dan juga cukup 
tersedianya data untuk di teliti yang kaitannya dengan makelar dalam jual beli 
tanah di Desa Jeron Nogosari Boyolali, yang mana seorang makelar 
                                                             
5 Hendi Suhendi,Miqh Muamalah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hlm. 85. 
5 
 
 
 
mempunyai peran aktif dalam memasarkan tanah tersebut, baik dalam bidang 
menerima pesanan, penawaran harga, sampai pada perolehan laba dari hasil 
negosiasi transaksi tanah. Biasanya dalam posisi seorang makelar itu adalah 
sebagai penghubung antara kedua belah pihak tetapi disisi lain ada juga 
makelar yang mencari keuntungan yang berlebihan dengan penambahan 
harga barang, sehingga makelar menekan pihak penjual maupun pembeli 
untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya. 
B. Rumusan Masalah  
Dari uraian latar belakang masalah diatas,penyusun akan mengangkat 
pokok masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana praktik menggunakan jasa makelar dalam jual beli tanah  di 
desa Jeron Nogosari Boyolali? 
2.  Bagaimana tinjauan akad wakalah terhadap praktik permainan  makelar 
dalam jual beli tanah di desa Jeron Nogosari Boyolali ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukan nya penelitian ini, sesuai dengan rumusan 
masalah diatas adalah : 
1. Untuk mengetahui proses terjadinya praktik permainan dalam  jual beli 
tanah melalui jasa perantara atau makelar di desa Jeron Nogosari Boyolali. 
2. Untuk mengetahui bagaimana praktik permainan makelar dalam  jual  beli 
tanah di desa Jeron Nogosari Boyolali ditinjau dari akad wakalah. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat, 
diantaranya : 
1. Diharapkan dapat dijadikan bahan acuan untuk melaksanakan penelitian 
lebih lanjut sehubungan dengan perkembangan yang yang semakin 
komplek dalam keperantaraan atau kemakelaran . 
2. Diharapkan dapat memeberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan pemahaman studi Hukum Islam mahasiswa fakultas 
Syari’ah dan hukum pada umumnya dan mahasiswa jurusan muamalah 
pada khususnya. 
3. Diharapkan dapat dijadikan patokan hukum yang benar dalam 
bermuamalah khususnya tentang praktik perantara atau makelar yang sah 
dan benar ditinjau dari akad wakalah. 
E.  Kerangka Teori 
Dewasa ini, manusia itu bekerja memang hal yang wajib sebagai 
mahluk hidup dan sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Bisnis dianggap sebagai proses mencari keuntungan dan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, terkadan manusia berbisnis hanya ingin mendapatkan 
keuntungan saja, dan melalaikan hukum-hukum yang harus ditaati dan di 
laksanakan dalam etika bisnis. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan, bahwa dalam praktik 
berbisnis tidak terlepas dari aturan-aturan yang telah di tetapkan oleh Allah 
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SWT dalam firman-firman-Nya dan di perkuat oleh Sunnah Rosul dan 
Ijtihat para ulama. 
Kalangan ahli fikih bersepakat bahwa hukum jual beli adalah 
boleh. Hal ini didasarkan pada salah satu dalil dari Al Qur’an berikut. 
... اَوَب ِّرلا َم َّرَح َو َعَيبلْا َُللها َّلََحا َو ...                 
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 6 
 
Dari ayat tersebut jual beli adalah halal yang berarti boleh untuk 
dilaksanakan. Namun dalam kebolehan tersebut tidak pula membebaskan 
seseorang dalam jual beli tanpa mengatur mekanismenya. 
Sebagai kaum muslim kita di ajurkan unruk saling tolong 
menolong, seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 2 : 
 ِِّبْلا ىَلَع اْو ُنَواَع َتَو ىٰوْق َّ تلاَو  ۖ  َلَو اْو ُنَواَع َت ىَلَع  ِناَوْدُعْلاَو ِْثْ ِْلا  ۖاوُقَّ تاَو  َّٰللا   ۖ َّنِا  َّٰللا  ُدْيِدَش 
 ِباَقِعْلا 
 
 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya.”7 
 
Ayat diatas dijelaskan bahwa kita di wajibkan saling tolong 
menolong dalam hal kebaikan dan takwa, dan dilarang untuk saling tolong 
menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran. 
                                                             
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…,  hlm. 58.  
 
7 Ibid..hlm. 141   
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Perjanjian dalam hukum islam dikenal dengan istilah “akad”.8 Dalam 
jual beli menggunakan jasa perantara atau makelar mempunyai banyak 
bentuk dalam praktiknya, maka perjanjian atau akad ini sangat penting 
untuk semua transaksi jual beli.  
Seperti halnya makelar yang mengambil keuntungan tanpa 
sepengatahuan kedua belah pihak (penjual dan pembeli), maka dalam fiqih 
jual beli ada macam-macam akad  yang ditinjau dari sistem tolong 
menolong atau pendelegasian yaitu jual beli dengan akad wakalah. 
 Jual beli dengan akad  wakalah yaitu menunjuk seorang atau badan 
hukum untuk bertindak atas nama orang lain atau sebagai perwakilan 
seseorang. Suatu akad wakalah  atau memberi kuasa atau penugasan 
sebagai kuasa kepada suatu perantara keuangan untuk melakukan tugas 
tertentu biasanya kepada kasa di berikan sejumlah fee oleh pemberi kuasa.
9
 
Perjanjian jual beli dengan akad wakalah ini meskipun ia 
merupakan salah satu dari akad tolong menolong, akan tetapi mengambil 
upah dalam akad ini diperbolehkan. Hal ini didasarkan pada hukum 
asalnya, bahwa dalam wakalah wakil bersifat jaiz (boleh) dalam menerima 
perwakilan, maka ia di perkenankan menerima upah dari muwakil sebagai 
                                                             
8 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 
2007), hlm. 68. 
 
9 Sultan Rerny Sjahdeini , Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek 
Hukumnya (Jakarta : Kencana, 2014 cet-1), hlm, 392  
9 
 
 
 
imbalan. Atas dasar inilah menjadikan wakalah sebagai salah satu bentuk 
transaksi bisnis diperkenankan.
10
 
Makelar dalam bahasa Arab disebut samsarah yang berarti 
perantara perdagangan atau perantara antara penjual dan pembeli untuk 
memudahkan jual-beli.
11
 Lebih lanjut samsarah (makelar) adalah kosakata 
bahasa Persia yang telah diadopsi menjadi bahasa Arab yang berarti 
sebuah profesi dalam menengahi dua kepentingan atau pihak yang berbeda 
dengan kompensasi berupa upah (uj’roh) dalam menyelesaikan suatu 
transaksi. Secara umum makelar adalah perantara perdagangan (orang 
yang menjualkan barang dan mencarikan pembeli), atau perantara antara 
penjual dan pembeli untuk memudahkan jual-beli.
12
 
Menurut Hamzah Yakub makelar adalah pedagang perantara yang 
berfungsi menjualkan barang orang lain dengan mengambil upah tanpa 
menanggung resiko, dengan kata lain makelar adalah penengah antara 
penjual dan pembeli untuk memudahkan jual-beli. 
13
Jadi pengertian di atas 
dapat disederhanakan, makelar adalah perantara antara biro jasa dengan 
pihak yang memerlukan jasa mereka (produsen, pemilik barang), untuk 
memudahkan terjadinya tansaksi jual-beli dengan upah yang telah 
                                                             
10 M. Zayid Afandi, Fiqh Muamalah,(Logung Pustaka, 2009), hlm, 218 
 
11 Masyfuk Zuhdi, Masailul Fiqhiyah, (Jakarta : CV Haji Masagung, 1993), hlm. 122. 
 
12 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (fiqh muamalah), (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 289.  
 
13 Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam:Pola Pembinaan Hidup dalam  
Berekonomian, (Bandung : CV Diponegoro, 1992), hlm, 269. 
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disepakati sebelum terjadinya akad kerja sama, sedangkan makelar adalah 
sebutan bagi orang yang bekerja untuk orang lain dengan upah baik untuk 
keperluan untuk menjual maupun membelikan. Sebutan ini juga layak 
dipakai untuk orang yang mencarikan (menunjukkan) orang lain sebagai 
patnernya sehingga makelar tersebut mendapatkan komisi dari orang yang 
menjadi patnernya.
14
 
Wakalah mempunyai beberapa pengertian dari segi bahasa, 
diantaranya adalah perlindungan (al-hifẓ), penyerahan (at-tafwiḍ), atau 
memberikan kuasa. Menurut kalangan Syafi’iyah pengertian wakalah adalah 
ungkapan atau penyerahan kuasa (al-muwakkil) kepada orang lain (al-wākil) 
supaya melaksanakan sesuatu dari jenis pekerjaan yang bisa di gantikan (an-
naqbalu an-niyabah) dan dapat di lakukan oleh pemberi kuasa. Dengan 
ketentuan pekerjaan tersebut di laksanakan pada saat pemberi kuasa masih 
hidup.
15
 
Menurut kelompok Hanafiah, rukun wakalah itu hanya ijab qabul, 
akan tetapi jumhur ulama tidak memiliki pendapat yang serupa, mereka 
berpendirian bahwa rukun dan syarat wakalah Sekurang-kurangnya terdapat 
empat rukun yaitu pihak pemberi kuasa (muwakkil), pihak penerima kuasa 
(wākil), obyek yang dikuasakan (muwakkalfih) dan ijab qabul (sigat). 
                                                             
14
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 12, (Bandung : PT al-Ma‟arif,1996), hlm. 27. 
 
15 Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, Cet. III, 2002), 
20. 
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Keempatnya dijelaskan sebagai berikut.
16
 
Akad wakalah dalam penelitian ini adalah menitikberatkan pada 
ketentuan atau hukum-hukum yang telah ditetapkan mengenai makelar 
dalam jual beli tanah. 
F. Tinjauan Pustaka 
setelah penyusun melakukan tinjauan kepustakaan, ternyata belum 
banyak ditemukan karya ilmiah yang khusus membahas tentang permainan 
makelar dalam jual beli pespektif hukum Islam. Sejauh ini penyusun hanya 
menemukan skripsi yang berkaitan dengan jual beli melalui jasa makelar. 
Pertama, Skripsi yang disusun oleh Heri Purwanto yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kemakelaran Dalam Jual Beli 
Sepeda Motor” dalam skripsi ini mengangkat tentang bagaimana praktik 
kemakelaran di desa ngrangan bayat klaten. Skripsi ini membahas tentang 
bagaimana Hukum melakukan transaksi jual beli melalui jasa makelar.
 17
 
Perbedaan dengan skripsi peneliti terdapat pada obyek yang akan di teliti. 
Kedua, skripsi  dari Abdul Ghafur yang berjudul Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Praktik Gadai Melalui Makelar Di Desa Gedung Driyorejo. 
Dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui proses gadai sepeda motor 
melalui makelar dan akibat hukum dari pelaksanaan gadai di desa gedung 
                                                             
16
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamala…,hlm 234 
 
17 Heri Purwanto, “Tinjauan Hukum Islam Pada Praktik Kemakelaran Dalam Jual Beli 
Sepeda Motor di Desa Ngrangan Bayat Klaten”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah 
dan Hukum Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2014 
12 
 
 
 
driyorejo.
 18
 Perbedaan dengan skripsi peneliti adalah pada focus penelitian 
dimana dkripsi peneliti difokuskan pada permainan makelar dalam jual beli 
tanah menurut Hukum Islam. 
Ketiga, Skripsi dari Muhammad Wahyu Hidayat yang berjudul 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar Jual Beli Motor Bekas di 
Showroom Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung Banteng, Kecamatan 
Kedung Banteng, Banyumas. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
praktik makelar jual beli motor bekas di Showroom Motor Bekas Nabil 
Motor menggunakan akad Ijarah yang bersifat pekerjaan.
19
 Perbedaan 
dengan skripsi peneliti adalah peneliti menggunakan akad Wakalah yang 
bersifat tolong-menolong atau pendelegasian. 
Dari uraian di atas menunjukan skripsi yang berjudul maklar dalam 
jual beli tanah pespektif akad wakalah belum pernah ada yang 
membahasnya dalam satu karya ilmiah. Dalam skripsi ini penyusun 
berusaha untuk meneliti bagaimana bentuk bentuk dan juga praktik 
kemakelaran, baik dampak positif atau dampak negatifnya. Kemudian 
penulis ingin mengetahui apakah praktik jual beli tanah melalui jasa makelar 
yang terjadi di desa jeron sudah sesuai atau belum ditinjau dari akad 
wakalah. Untuk mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan, penyusun 
                                                             
18 Abdul Ghafur, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Melalui Makelar Di 
Desa Gedung Driyorejo” ”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Universitas Islam 
Negri Sunan Ampel Surabaya, 2010. 
 
19
 Muhammad Wahyu Hidayat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar 
Jual Beli Motor Bekas di Showroom Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung Banteng, 
Kecamatan Kedung Banteng, Banyumas”, Skripsi tidak diterbitkan, Institut Agama Islam 
Negri Purwokerto, 2016. 
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akan melakukan observasi dan penelitian semaksimal mungkin. Serta 
menggali dari berbagai sumber literatur, sehingga diharapkan akan 
mendapatkan gambaran tentang praktik jual beli melalui makelar sesuai 
dengan hukum islam. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis  penelitian 
Penulisan akan menggunakan jenis penelitian kualitatif 
berdasarkan penelitian dilapangan di desa Jeron Nogosari Boyolali, maka 
peneliti melakukan penelitian dengan objeknya dan langsung berinteraksi 
dengan sumber data. Sehingga penulis harus aktif mencari sumber data 
yang valid dari narasumber dan tanggap dengan permasalahan yang 
terjadi di lokasi penelitian. 
2. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan skunder : 
a. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti dengan maksut 
khusus untuk menyelesaikan  permaslahan yang sedang diteliti dan 
diteliti langsung dari sumber pertama.
20
 Dalam hal ini, penulis 
mendapatkan data primer secara bertanya pada pihak yang 
melakukan transaksi jual beli tanah, Bapak Margono dan Bapak 
Agus selaku pemilik tanah, Bapak Marwanto, Bapak Suyanto, 
Bapak Suroto, mas catur, mas purnomo dan mas kurniawan 
                                                             
20 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D ( Bandung : Alfabet, 
2009, cet ke-8) hlm.137 
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sebagai makelar yang dalam 7 bulan terahir dapat menjualkan 
tanah sebanyak 3 sampai 5 kavling tanah atau tanah. 
b. Data sekunder yaitu data yang tidak didapat secara langsung oleh 
penulis. Pada bagian ini penulis memperoleh data dari jurnl-jurnal, 
buku-buku, artiket-artikel, internet, surat kabar atau media cetak 
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang di teliti. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis melakukan beberapa macam hal 
supaya data yang didapatkan terstruktur dan sesuai permasalahan yang di 
teliti, diantara nya sebagi berikut : 
a. Observasi partisipan 
Suatu proses pengamatan bagian dalam dilakukan oleh 
observer dengan ikut mengambil bagian dalam 
21
kehidupan orang 
orang yang akan diobservasi. Pada tahap ini adalah tahap pertama 
yang digunakan penulis, sebagai bahan untuk objek yang akan 
diteliti di Desa Jeron Nogosari Boyolali yaitu transaksi makelar 
yang berupa cara negosiasi dalam proses jual beli melalui jasa 
makelar. 
b. Wawancara 
 Wawancara adalah prcakapan dengan maksut tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
                                                             
21 Ibid., hlm. 310  
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yang menjawab atas pertanyaan yang diajukan.
22
 Metode ini 
digunakan oleh penulis untuk memperoleh data lansung dari 
narasumber tentang keterangan dan penjelasan mengenai praktik 
kemakelaran. 
c. Dokumentasi  
Cara pengumpulan data yang diperoleh melaluai dokumen-
dokumen, buku, dan lain sebagainya. Kemudian dikelola menjadi 
data penunjang dalam pembuatan penelitian ini. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan ini, maka 
penulis menyusun secara sistematis sesuai data urutan permasalahan yang 
ada. Bagian ini terdiri dari terdiri dari beberapa bab yaitu : 
BAB Pertama Pendahuluan bab ini memaparkan latarblakang 
timbulnya masalah dari penelitian yang nantinya akan diteliti, perumusan 
masalah seputar pertanyaan-pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka (penelitian relevan), metode 
penelitian dan sistematika penulisan, yang merupakan awal dari pembahasan 
pada bab-bab yang akan dibahas pada skripsi. 
BAB Kedua Landasan Teori bab ini berisikan beberapa teori yang 
dipakai untuk melandasi pelaksanaan penelitian dari berbagai sumber-sumber 
referensi buku dan jurnal yang terkait dengan penelitian ini, serta penelitian 
sebelumnya yang menjadi landasan penulis untuk penelitian ini. Dalam bab 
                                                             
22 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda 
Karya, 2007), hlm. 186. 
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ini terdiri dari beberapa sub bab yang berisikan pengertian, dasar wakalah, 
macam macam wakalah, Rukun dan Syarat wakalah,hak dan kewajiban 
dalam wakalah, wakalah dalam jual beli, berahirnya akad wakalah, hikmah 
disyariatkan nya wakalah, pengertian  makelar, dasar hukum makelar, syarat 
makelar. 
BAB Ketiga Diskripsi Data Penelitian bab ini penulis mencoba 
menjelaskan dan mendiskripsikan tentang praktik permainan makelar dan 
penyajian data meliputi : keadaan masyarakat desa jeron, praktik permainan 
makelar dalam jual beli tanah di Desa Jeron, meliputi : tugas serta gambaran 
umum praktik permainan makelar secara rinci, terahir adalah bentuk akad 
dalam jual beli tanah melalui makelar. 
BAB Keempat Analisis pada bab ini, data lapangan dan teori yang telah 
didapat untuk selanjutnya untuk dianalisis, sehingga terbentuk suatu analisis 
yang menggambarkan apakah praktik penggunakan jasa kemakelaran dalam 
jual beli tanah sudah sesuai atau belum dengan teori-teori yang ada dan 
terkait dengan tinjauan hukum Islam. 
BAB Kelima Penutup , berupa kesimpulan yang diambil dari 
keseluruhan uraian yang ada, dalam skripsi ini juga memuat saran saran yang 
membangun, guna perbaikan penelitian di masa mendatang. 
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 BAB II  
MAKELAR DAN WAKALAH  
 
A. Makelar 
1. Pengertian makelar 
Makelar dalam bahasa Arab disebut samsarah yang berarti 
perantara perdagangan atau perantara antara penjual dan pembeli untuk 
memudahkan jual-beli.
1
 Lebih lanjut samsarah adalah kosakata bahasa 
Persia yang telah diadopsi menjadi bahasa Arab yang berarti sebuah 
profesi dalam menengahi dua kepentingan atau pihak yang berbeda 
dengan kompensasi berupa upah (uj’roh) dalam menyelesaikan suatu 
transaksi.  
Secara umum samsarah adalah perantara perdagangan (orang 
yang menjualkan barang dan mencarikan pembeli), atau perantara antara 
penjual dan pembeli untuk memudahkan jual-beli.
2
 Diindonesia sendiri 
biasanya dikenal dengan kata makelar atau broker yang tugasanya 
menjualkan barang atau mencarikan pembeli, bisa juga membelikan 
barang atau mencarikan barang khusunya tanah. 
 Menurut Hamzah Yakub samsarah (makelar) adalah pedagang 
perantara yang berfungsi menjualkan barang orang lain dengan
                                                             
1 Masyfuk Zuhdi, Masailul Fiqhiyah, (Jakarta : CV Haji Masagung, 1993), hlm. 122. 
 
2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (fiqh muamalah), (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 289.  
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 mengambil upah tanpa menanggung resiko, dengan kata lain 
makelar (simsar) adalah penengah antara penjual dan pembeli atau 
sebaliknya yang bertujuan untuk memudahkan jual-beli. 
3
Jadi 
pengertian di atas dapat disederhanakan, samsarah adalah perantara 
antara biro jasa (makelar) dengan pihak yang memerlukan jasa mereka 
(produsen, pemilik barang), untuk memudahkan terjadinya tansaksi jual-
beli dengan upah yang telah disepakati sebelum terjadinya akad kerja 
sama, sedangkan simsar adalah sebutan bagi orang yang bekerja untuk 
orang lain dengan upah baik untuk keperluan untuk menjual maupun 
membelikan. Sebutan ini juga layak dipakai untuk orang yang 
mencarikan (menunjukkan) orang lain sebagai patnernya sehingga 
simsar tersebut mendapatkan komisi dari orang yang menjadi 
patnernya.
4
 
Makelar adalah perantara antara penjual dan pembeli untuk 
melakukan transaksi jual beli. Secara umum dalam istilah fikih adalah 
pekerjaan perantara/makelar antara orang-orang untuk transaksi 
komersil seperti jual beli, ijarah (sewa-menyewa), dan lain-lain. 
Makelar adalah pekerja yang memperoleh upah sesuai dengan usahanya 
karena mempromosikan/mengedarkan komoditas atau sewa bangunan 
dengan tidak melipat gandakan harga. Upah yang diperolehnya dari segi 
                                                             
3 Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam:Pola Pembinaan Hidup dalam  
Berekonomian, (Bandung : CV Diponegoro, 1992), hlm, 269. 
 
4 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 12, (Bandung : PT al-Ma‟arif,1996), hlm. 27. 
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ju’alah yang tidak akan didapatkan kecuali apabila pekerjaannya sudah 
selesai. Dulu makelar dikenal dengan penyeru perantara/penunjuk, yang 
berkeliling, dan yang berteriak. Hal itu dikarenakan mereka menyeru 
dan berteriak untuk memberitahukan sebuah komoditas dan dengan 
harga yang berbeda sebagai pengganti (upah) untuk penjualannya, dan 
mereka kadang-kadang berkeliling kepada pembeli untuk membujuk 
mereka membeli dagangan, selanjutnya Kementrian Wakaf Kuwait 
menjelaskan samsarah menurut bahasa adalah perdangan atau perantara 
antara penjual dan pemebeli. Sedangkan simsar yang masuk antara 
penjual dan pembeli sebagai perantara untuk melaksanankan transaski.
5
 
Pekerjaan makelar menurut pandangan Islam adalah termasuk 
akad ijarah, yaitu menyewa tenaga makelar, selain akad ijarah, 
pekerjaan makelar juga dapat termasuk kedalam akad Ju’alah, yaitu 
upah atau gaji yang diberikan kepada seseorang karena orang tersebut 
mengerjakan atau melaksanakan suatu pekerjaan tertentu, ataupun akad 
wakalah, yaitu pendelegasian suatu tindakan hukum kepada orang lain 
yang bertindak sebagai wakil (Pelimpahan Kekuasaan), adapun 
hubungan kerja antara makelar dengan pemilik barang dan antara 
makelar dengan calon pembeli, tergantung dengan sistem kerja yang 
telah disepakati oleh pihak-pihak yang terkait.
6
 Akan tetapi penulis pada 
                                                             
5Atep Hendang Waluya “Makelar Dalam Islam”, http://koneksi-
indonesia.org/2014/makelar-dalam-islam/ diakses 29 Agustus 2019 
 
6Ahmad Zain, Hukum Calo Dalam Islam,  http://www.ahmadzain.com/read/karya-
tulis/- 413/hukum-calo-dalam-islam/ Diakses  29 Agustus 2019 
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penelitian ini memfokus pada akad wakalah. 
2. Dasar Hukum Makelar 
Kehadiran makelar di tengah-tengah masyarakat, terutama 
masyarakat modern sangat dibutuhkan untuk memudahkan dunia bisnis 
(Dalam perdagangan, pertanian, perkebunan, industri, dan lain-lain).  
Sebab  tidak  sedikit orang yang tidak pandai tawar  menawar,  tidak  
mengetahui  cara menjual atau membeli barang yang diperlukan, atau 
tidak ada waktu untuk mencari atau berhubungan langsung dengan 
pembeli atau penjual. 
Makelar merupakan profesi yang banyak manfaatnya untuk 
masyarakat, terutama bagi para produsen, konsumen, dan bagi makelar 
sendiri. Profesi ini dibutuhkan oleh masyarakat sebagaimana profesi-
profesi yang lain. Makelar dibolehkan dalam Islam dengan syarat-syarat 
tertentu. 
Ayat Al-qur‟an dan dalil yang memperbolehkan makelar sebagai 
berikut : 
QS. Yusuf ayat 72 
َاق  ميِعَز ِوِب َنَأَو ٍيرَِعب ُلِْحِ ِوِب َءاَج ْنَمِلَو ِكِلَمْلا َعاَوُص ُدِقْف َن اوُل  
 
 
”Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, 
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya".”7 
 
 
 
                                                             
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hlm. 244  
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3. Rukun dan Syarat Makelar (Samsarah) 
Pekerjan makelar hukumnya mubah atau diperbolehkan apabila 
telah memenuhi ketentuan hukum Islam. Sahnya pekerjaan makelar 
harus memenuhi beberapa rukun, antara lain sebagai berikut : 
a. Al-Muta’aqidain ( makelar dan pemilik harta). 
Untuk melakukan hubungan kerjasama ini harus ada 
makelar dan pemilik harta agar kerjasama tersebut berjalan 
dengan lancar (jenis transaksi yang dilakukan dan kompensasi). 
Seorang simsar harus bersikap jujur, iklas terbuka dan tidak 
melakukan penipuan dan bisnis yang haram dan syubhat.
8
 
b. Mahall Al-Ta’aqud (objek transaksi dan kompensasi) 
  Jenis transaksi harus di ketahui dan bukan barang yang 
mengandung maksiat dan haram, dan nilai kompensasinya juga 
harus jelas, agar tidak terjadi salah paham. Jumlah komisi yang 
harus diberikan kepada simsar  harus sesuai perjanjian. Apabila 
jumlah imbalan tidak di tentukan, maka hal ini dapat 
dikembalikan kepada adat-istiadat yang berlaku di masyarakat.
9
 
c. S}higat 
Lafadz} atau sesuatu yang menunjukan keridhoan atas 
transaksi pemakelaran tersebut. Supaya kerjasama tersebut sah, 
maka kedua belah pihak tersebut harus membuat sebuah akad 
                                                             
8 Zuhdi masjfuk, Masail Fiqhiyah, (Jakarta : CV. Haji Mas Agung, 1993), hlm. 122 
 
                    9 Ibid.. hlm 123 
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kerjasama yang memuat hak-hak dan kewajiban kedua belah 
pihak.
10
 
Sedangkan untuk syarat nya adalah sebagi berikut : 
a. Persetujuan antara kedua belah pihak. Setiap pihak harus 
menyetujui atau sepakat mengenai isi materi akad, tanpa adanya 
unsur paksaan, intimidasi ataupun penipuan.  
b. Objek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat 
diserahkan. Objek akad harus dapat ditentukan dan dapat 
dilaksanakan oleh para pihak, bukan hal yang tidak nyata. 
c. Objek akad merupakan sesuatu yang halal, tidak bertentangan 
dengan ketertiban umum, kesusilaan dan undang-undang, 
misalnya mencarikan kasino, narkoba, dan sebagainya.
11
  
Penyebab pemakelaran yang tidak diperbolehkan dalam 
Islam yaitu:  
a. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan 
mengandung kezhaliman terhadap pembeli, misalnya terdapat 
unsur penipuan terhadap pembeli, seperti menutupi cacat barang 
atau sengaja menjual dengan harga jauh lebih tinggi dari pada 
yang seharusnya dikarenakan pembeli terdesak untuk memenuhi 
kebutuhannya.  
b. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan 
                                                             
10 Ibid.. hlm 124 
 
11 Duwaisyi, Kumpulan Fatwa-Fatwa Jual Beli, (Bogor: Pustaka Imam Asy-syafi‟i, 
2004), hlm. 124.  
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mengandung ke zhaliman terhadap penjual, misalnya seorang 
makelar dengan sengaja menjatuhkan harga barang yang akan 
dijual dan menipu penjual dikarenakan penjual kurang 
memahami kondisi pasar dan barang yang akan dijual.
12
 
4. Prinsip-prinsip Makelar 
Di dalam menjalankan pekerjaannya, makelar memiliki prinsip- 
prinsip yaitu : 
1. Jujur dan Amanah 
 
Kejujuran merupakan hal yang utama dalam mendapat keberkahan, 
dan kejujuran akan melekat pada diri yang amanah. Seorang makelar 
yang baik haruslah bersikap jujur dan amanah dalam menjalankan 
pekerjaannya, tidak memanipulasi harga untuk kepentingan 
pribadinya. 
2. Beritikad baik 
 
Seorang makelar harus memiliki itikad yang baik dalam memasarkan 
atau mencarikan barang yang dibutuhkan, tidak melakukan penipuan 
dan bisnis yang haram dan yang syuhbat (tidak jelas halal atau 
haramnya). 
3. Kesepakatan bersama 
 
setiap perjanjian yang telah dibuat haruslah berdasarkan kesepakatan 
bersama tanpa adanya paksaan dan tipu daya. 
 
                                                             
12 Ibid.  
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4. Al-muwanah (kemitraan) 
 
Seorang makelar harus menjaga hubungan kemitraannya baik 
dengan penjual maupun dengan pembeli, makelar haru dapat 
menjadi orang yang dapat dipercayai oleh kedua pihak tersebut. 
5. Hikmah Makelar 
Adapun hikmah adanya samsarah adalah dimana manusia itu 
saling membutuhkan satu sama lain dalam mengisi kehidupannya. 
Banyak orang yang tidak mengerti cara membeli atau menjual barang 
mereka. Maka dalam keadaan demikian, diperlukan bantuan orang lain 
yang berprofesi selaku samsarah yang mengerti betul dalam hal 
penjualan dan pembelian barang dengan syarat mereka akan memberi 
upah atau komisi kepada makelar tersebut. 
Seperti yang telah diuraikan di atas, jelaslah bahwa makelar itu 
merupakan suatu perantara perdagangan antara penjual dan pembeli. 
Pihak samsarah berhak mendapat upah (Gaji) dan berkewajiban bekerja 
semaksimal mungkin sehingga tidak ada yang merasa dirugikan dalam 
pemenuhan hak baik dari pihak makelar sendiri maupun dari pihak 
perusahaan. Kewajiban pihak perusahaan adalah membayar upah para 
pekerja (simsar) dimana mereka telah bekerja dengan semaksimal 
mungkin. 
Kegunaan adanya samsarah adalah untuk mencegah adanya 
orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Jumlah upah atau imbalan 
jasa juga harus dimengerti betul oleh orang yang memakai jasa tersebut, 
25 
 
 
 
jangan hanya semena-mena dalam pemenuhan hak dan kewajiban, 
pihak pemakai jasa harus memberikan kepada makelar yaitu menurut 
perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak untuk 
mencegah kekeliruan atau kezaliman dalam pemenuhan hak dan 
kewajiban diantara mereka. 
Makelar hanya berfungsi menjualkan barang orang lain dengan 
mengambil upah tanpa menanggung resiko, dengan kata lain bahwa 
makelar ialah penengah antara penjual dan pembeli untuk memudahkan 
jual beli. Makelar yang terpercaya tidak dituntut resiko sehubungan 
dengan rusaknya atau hilangnya barang dengan tidak sengaja dantidak 
akan merugikan sebelah pihak.
13
  
Dari pemaparan tentang makelar diatas, peneliti akann 
menggunakan akad wakalah dalam penelitian ini. 
 
B. Wakalah 
1. Pengertian Wakalah 
 
Wakalah mempunyai beberapa pengertian dari segi bahasa, 
diantaranya adalah perlindungan (al-hifẓ), penyerahan (at-tafwiḍ), atau 
memberikan kuasa. Menurut kalangan Syafi‟iyah pengertian wakalah adalah 
ungkapan atau penyerahan kuasa (al-muwakkil) kepada orang lain (al-wākil) 
supaya melaksanakan sesuatu dari jenis pekerjaan yang bisa di gantikan (an-
naqbalu an-niyabah) dan dapat di lakukan oleh pemberi kuasa. Dengan 
                                                             
13 Achmad Ichsan, Lembaga Perserikatan, Surat-Surat Berharga, Aturan-aturan 
Angkutan, (Jakarta : Pradnya Pramita, 1993) hlm.33. 
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ketentuan pekerjaan tersebut di laksanakan pada saat pemberi kuasa masih 
hidup.
14
 
Wakalah berasal dari wazan wakala-yakilu-waklan yang berarti 
menyerahkan atau mewakilkan urusan sedangkan wakalah adalah pekerjaan 
wakil.
15
 Al-wakalah juga memiliki arti At-Tafwiḍ yang artinya penyerahan, 
pendelegasian atau pemberian mandat.
16
  
Jadi wakalah dapat diartikan sebagai penyerahan sesuatu oleh 
seseorang yang mampu dikerjakan sendiri sebagian dari suatu tugas yang 
bisa diganti, kepada orang lain, agar orang itu mengerjakannya semasa 
hidupnya.
17
 
Pengertian lain wakalah adalah pemberi kewenangan / kuasa kepada 
pihak lain tentang apa yang harus dilakukannya dan ia (penerima kuasa) 
secara syar‟i menjadi pengganti pemberi kuasa selama batas waktu yang 
ditentukan.
18
 
Wakalah mempunyai beberapa makna yang berbeda menurut 
beberapa ulama, berikut ini adalah masing- masing pandangan dari para 
ulama : 
a. Menurut Hasbhy Ash shiddieqy, wakalah adalah akad penyerahan 
                                                             
14 Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, Cet. III, 2002), 
20 
. 
15 Ahmad Warson Munawwir, Al- Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997), 1579. 
 
16 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik ….,120-121. 
 
17 Abu Bakar Muhammad, Fiqh Islam (Surabaya: Karya Abbditama, 1995), 163. 
 
18 Azharuddin Lathif, Fiqh Muamalah, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), hlm. 171.  
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kekuasaan yang pada akad itu seseorang menunjuk orang lain 
sebagai penggantinya dalam bertindak (bertaṣarruf).19 
b. Menurut Sayyid Sabbiq, wakalah adalah pelimpahan kekuasaan 
oleh seseorang kepada orang lain dalam hal–hal yang boleh di 
wākilkan.20 
Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan al-wakalah adalah penyerahan dari seseorang 
kepada orang lain untuk mengerjakan sesuatu, dan perwakilan berlaku 
selama yang mewakilkan masih hidup.
21
 
2. Dasar hukum wakalah 
 
Wakalah ditetapkan dalam syariah berdasarkan ayat al-qur‟an dan 
sunah antara lain : 
a. Al-qur‟an (Al-Khafi : 19) 
 ْمُه َن ْ ي َب اوُلَءاَسَت َِيل ْمُىاَن ْثَع َب َكِل ََٰذََكو  ۚ  َلَاق   لِئاَق  ْمُه ْ نِم  ْمَك  ْمُت ْثَِبل   ۚ اوُلاَق اَن ْثَِبل اًمْو َي 
 ْوَأ  َضْع َب  ٍمْو َي   ۚ اوُلَاق  ْمُكَُّبر  ُمَلَْعأ َابِ  ْمُت ْثَِبل اوُثَع ْباَف  ْمَُكدَحَأ  ِرَوِب َلَِإ ِهِذ ََٰى ْمُكِق
 ِةَنيِدَمْلا ْمُكِب َّنَرِعْشُي َلََو ْفَّطَل َت َيْلَو ُوْنِم ٍقِْزرِب ْمُكِتْأَيْل َف اًماَعَط َٰىَْكَزأ اَهُّ َيأ ُْرظْن َيْل َف
 ًدَحَأا  
"Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara 
mereka saling bertanya. Salah seorang di antara mereka 
                                                             
19 Teungku Muhammad Hasby Ash Shiddieqi, Hukum-Hukum Fiqh Islam ( Semarang: 
PT Pustaka Rizki Putra, 2001), 391. 
 
20 Sayyid Sabiq, Fiqh al- Sunnah, juz 5 ( Beirut: Daar al- Fikr, 1983), 235. 
 
21 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…..,hlm 231- 233.  
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berkata, Sudah berapa lama kamu berada (di sini)? Mereka 
menjawab, Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari. 
Berkata (yang lain lagi), Tuhanmu lebih mengetahui berapa 
lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, 
dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, dan 
bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia 
berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan 
halmu kepada siapa pun".
22
 
b. Hadist 
Selain yang di sebutkan dalam al-qur‟an, banyak hadist nabi 
yang juga melandaskan wakalah, salah satunya sebagai berikut, 
yang artinya : 
“ Dari Jabir r.a ia berkata: aku keluar pergi ke khaibar lalu 
aku datang kepada Rasulullah Saw maka beliau bersabda: bila 
engkau datang pada wakilku, maka ambillah darinya 15 wasaq 
(HR. Abu Dawud).” 
Dalam kehidupan sehari-hari, Rasulullah telah mewākilkan 
kepada orang lain untuk berbagai urusan. Di antaranya adalah 
membayar hutang, mewākilkan penetapan had dan membayarnya, 
mewākilkan pengurusan unta, membagi kandang hewan dan lain- 
lain.
23
 
3. Macam-macam Bentuk Wakalah 
Ada beberapa macam bentuk wakalah. Adapun macam-macam 
bentuk wakalah tersebut adalah: 
a. Al-Mutlaqah Wakalah 
Wakalah Al-Mutlaqah adalah mewakilkan secara mutlak 
                                                             
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hlm. 445  
23 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Prakti....,hlm 121 
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tanpa batasan waktu atau urusan-urusan tertentu. 
b. Wakalah al-Muqayyadah 
Wakalah al-Muqayyadah yaitu penunjukan wakil untuk 
bertindak atas namanya dan urusan-urusan tertentu. Dalam 
wakalah ini pihak pertama menunjukkan pihak kedua 
sebagai wakilnya untuk bertindak dalam urusan-urusan 
tertentu. 
c. Wakalah al-Ammah 
Bentuk wakalah yang lebih luas dari al- muqayyadah tetapi 
lebih sederhana dari al-mutlaqah.
24
 
 Adapun bentuk-bentuknya dalam KHES (kompilasi hukum 
ekonomi syariah) pasal 456 dijelaskan bahwa transaksi pemberian kuasa 
(wakalah) dapat dilakukan dengan mutlak dan/ atau terbatas, ialah : 
a.  Wakalah Muqayyadah (khusus),  
Pendelegasian terhadap pekerjaan tertentu. Dalam hal ini 
seorang wakil tidak boleh keluar dari wakalah yang 
ditentukan. Maka melakukan perbuatan hukumnya secara 
terbatas (pasal 468 KHES).  
b. Wakalah Mutlaqah 
Pendelegasian secara mutlak, misalnya sebagai wakil dalam 
pekerjaan. Maka seorang wakil dapat melaksanakan wakalah 
                                                             
24 Zainul Arifin,  Dasar-dasar Manajemen  Bank  Syariah,  (Jakarta: Alvabet, 2002), 
hlm. 31-32 
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yang mewakilkan (muwakkil) secara luas. Maka melakukan 
perbuatan hukumnya secara mutlak (Pasal 467 KHES).
25
 
4. Rukun dan Syarat- syarat Wakalah 
  
a. Menurut kelompok Hanafiah, rukun wakalah itu hanya ijab 
qabul, akan tetapi jumhur ulama tidak memiliki pendapat yang 
serupa, mereka berpendirian bahwa rukun dan syarat wakalah 
Sekurang-kurangnya terdapat empat rukun yaitu pihak 
pemberi kuasa (muwakkil), pihak penerima kuasa (wākil), 
obyek yang dikuasakan (muwakkalfih) dan ijab qabul (sigat). 
Keempatnya dijelaskan sebagai berikut.
26
 
Syarat bagi yang mewakilkan adalah orang yang 
mempunyai harta atau barang, berada dibawah kekuasaannya 
dan dapat bertindak pada harta tersebut, jika yang mewakilkan 
bukan pemilik harta/barang maka wakalah tersebut batal. 
b. Wakil (yang mewakili)  
Syarat bagi yang mewakili (wakil) adalah baligh, berakal  
dan cakap melakukan tasharruf (mengelola harta). Bila seorang 
wakil itu idiot, gila, atau belum dewasa, maka perwakilan batal. 
Menurut Hanafiyyah, anak kecil yang mumayyiz (sudah dapat 
membedakan yang baik dan buruk) sah untuk menjadi wakil.
27 
                                                             
25 Gemala  Dewi,  Wirdyaningsih dan Yeni Salma  Bariliati,  Hukum  Perikatan  Islam  
di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 135. 
 
26 Hendi Suhendi, Fiqh Muamala…,hlm 234 
 
27 Ibid. 
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Seorang wakil adalah penerima amanah pada apa yang dipegang 
dan pada apa yang ia laksanakan, dan ia tidak menanggung 
kecuali ia lalaiDalam ketentuan Pasal 457 KHES (Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah) bahwa orang yang menjadi penerima 
kuasa harus cakap bertindak hukum, maksudnya yaitu seseorang 
yang belum cakap melakukan perbuatan hukum tidak berhak 
mengangkat penerima kuasa seperti seorang anak yang masih 
dalam pengampuan tetapi apabila anak yang masih dalam 
pengampuan itu boleh diangkat sebagai penerima kuasa asal dia 
menghasilkan perbuatan yang menguntungkan bagi pemberi 
kuasa, dan tidak merugikan, tetapi harus dengan adanya izin 
wali.
28
 
c. Muwakkal fih (sesuatu yang diwakilkan) 
 Syarat-syaratnya yaitu diketahui oleh orang yang menjadi 
wakil, kecuali apabila diserahkan secara penuh oleh orang yang 
mewakilkan seperti perkataan, “belilah apa saja yang engkau 
kehendaki.” Pekerjaan yang diwakilkan itu boleh diwakilkan 
kepada orang lain untuk mengerjakannya.
29
 
d. S}ighat (lafaz}h ijab dan qabul)  
 S}ighat atau ijab dan qabul adalah ucapan serah terima 
                                                             
28 Solahuddin,  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Visimedia,  
2009), hlm.75 
 
29 Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Fathul Baari Jilid 13 Kitab Perwakilan, terj,  
Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 584  
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antara kedua belah pihak yang berakad. Ijab boleh dilakukan 
dengan menggunakan setiap lafazh yang menunjukkan izin, 
seperti menyuruh melakukan sesuatu, karena dalam surah Al-
Kahfi: 19 Allah menggambarkan bahwa para Ashabul kahfi 
menyuruh salah seorang diantara mereka dengan ungkapan  
“Maka  suruhlah.”  dimana  kata  „suruh‟  mempunyai  makna 
„perintah‟ dan ia sama kedudukannya dengan kata 
„mewakilkan‟. Disamping itu Nabi SAW juga mewakilkan 
Urwah Al-Bariqi untuk membeli kambing dengan kata 
“belikan..” 
Qabul dapat dilakukan dengan mengucapkan kata “aku 
terima..” dan setiap kata yang menunjukkan makna tersebut. 
Qabul juga boleh dengan melakukan setiap perbuatan yang 
menunjukkan qabul, seperti melakukan apa yang diperintahkan 
oleh muwakkil. Qabul juga boleh dilakukan dengan segera atau 
tidak karena perwakilan adalah izin untuk melakukan tindakan, 
dimana izin itu tetap ada selama orang yang mewakilkan tidak 
menariknya.
30
 
     Dalam fatwa No. 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
wakalah, bahwa pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan 
oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam 
mengadakan kontrak (akad), dan wakalah dengan imbalan 
                                                             
  30 Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Fathul Baari…hlm. 584. 
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bersifat mengikat dan tidak boleh dibatalkan secara pihak.
31 Jadi 
akad pemberian kuasa bisa terjadi apabila adanya ijab dan 
qabul, sedangkan akad tersebut dikatakan batal itu jika si 
penerima kuasa menolak untuk menjadi penerima kuasa. (Pasal 
452 ayat 2 dan 4). 
 
5. Hak dan Kewajiban dalam Wakalah  
 Dalam buku KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah) 
dijelaskan ketentuan umum tentang wakalah yaitu Hak dan kewajiban 
di dalam transaksi pemberian kuasa dikembalikan kepada pihak 
pemberi kuasa. (Pasal 462). Maka dapat disimpulkan bahwa transaksi 
yang dilakukan dalam pemberian kuasa harus 
dikembalikan/disandarkan kepada kehendak pemberi kuasa 
sebagaimana juga hak dan kewajibannya dan penerima kuasa dalam 
menjalankan tugasnya tidak boleh menyalahi ketentuan yang telah 
ditentukan pemberi kuasa. 
 Pihak penerima kuasa yang telah diberikan kekuasaan penuh 
untuk melaksanakan suatu proses transaksi jual beli berhak menjual 
harta milik pemberi kuasa dengan harga yang wajar. (Pasal 487). 
Apabila pemberi kuasa telah menentukan harga, maka penerima 
kuasa itu tidak boleh menjual lebih rendah dari harga yang telah 
                                                             
31 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 
356.  
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ditentukan. (Pasal 488).
32
 
Dari beberapa penjelasan diatas maka penulis dapat 
menyimpulkan pihak penerima kuasa dalam menjual harta milik 
pemberi kuasa harus menjualnya dengan harga yang wajar, tidak boleh 
melampaui batas. Apabila harga telah ditentukan oleh pemberi kuasa, 
maka penerima kuasa harus menjualnya dengan harga yang telah 
ditentukan, tidak boleh rendah dan tidak boleh terlalu tinggi, karena 
dapat merugikan pihak pemberi kuasa. Jika harga jualnya terlalu tinggi 
dari harga yang telah ditentukan dapat mengakibatkan masa 
penjualannya terlalu lama dari masa yang telah diperkirakan. Hal ini 
dapat mengakibatkan kerugian bagi pemberi kuasa. 
Sebagaimana menurut sebagian ulama fiqh, jika dalam 
perwakilan secara terbatas (khusus), wakil harus bertindak sesuai 
dengan batas-batas yang ditentukan oleh orang yang diwakilinya. 
6. Wakalah dalam Jual Beli dan Berahirnya Akad Wakalah 
a. Wakalah dalam jual beli 
seorang wakil terikat pada kebiasaan jual beli yang 
dilakukan para pedagang dan harus berusaha mendatangkan 
mashlahat bagi orang yang mewakilkannya. Namun, Imam Hanafi 
berpendapat bahwa wakil boleh menjual sekehendaknya, baik tunai 
maupun angsur, harga umum atau tidak, mata uang setempat atau 
                                                             
32 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Ed.Rev. Cet.1, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 
132-133 
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mata uang asing. Dan ini merupakan wakalah yang bersifat mutlak. 
Para Imam Mazhab berbeda pendapat tentang wakil yang 
membeli barang untuk dirinya sendiri, yang mana ia diperintahkan 
untuk menjual barang tersebut oleh pemberi perwakilan. Imam 
Hanafi dan Syafi‟i berpendapat bahwa penjualan itu tidak sah. 
Imam Maliki berpendapat bahwa tidak sah wakil membeli dari 
dirinya untuk dirinya sendiri dengan menambah harga. Dalam hal 
ini Imam Hambali juga menyatakan tidak boleh bagaimanapun 
keadaannya.
33
 
Dari pendapat para Imam Mazhab di atas, maka penulis 
sendiri dapat menyimpulkan bahwa tidak dibenarkan/dibolehkan 
bagi wakil untuk membeli barang yang telah diamanah kan oleh 
muwakkil untuk dijual tersebut untuk dirinya sendiri (wakil) 
meskipun dengan memberi keuntungan kepada muwakkil dengan 
menambahkan harga. 
b. Berahirnya akad wakalah 
1) Al-Faskh (pembatalan kontrak) 
 
Sebagaimana di atas bahwa al-wakalah adalah jenis 
kontrak   ja'iz   min   at-rafayn,   yakni   bagi   kedua   pihak   
berhak membatalkan ikatan kontrak, kapanpun mereka 
menghendaki. Sehingga ketika al-muwakkil memberhentikan 
al-wākil dari kuasa yang dilimpahkan, baik dengan ucapan 
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Al-„Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqh Empat Mazhab 
(terj), (Bandung: Hasyimi Press, 2004), hlm. 270.  
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langsung, mengirim kabar atau surat pemecatan, maka status 
al-wākil sekaligus hak  kuasanya saat itu juga dicabut. Hal 
ini berlaku baik al-wākil hadir atau tidak hadir, mendengar 
atau tidak mendengar tentang perihal pemecatannya. Dan 
apabila al-wākil sampai terlanjur melakukan tasharruf, maka 
dinilai batal, meskipun al-wākil belum menerima kabar 
pemecatan dirinya. Sebanding ketika pihak al-wākil yang 
mengundurkan diri dari kontrak, maka al-wakalah ditetapkan 
berakhir meskipun al-muwakkil belum mengetahuinya. 
2)  Cacat kelayakan tasharruf-nya 
  yakni ketika salah satu dari kedua belah pihak 
mengalami gila, ditetapkan safih (cacat karena menyia-
nyiakan harta) atau falas (cacat karena harta tidak setimpal 
dengan beban hutang). Atau karena mengalami kematian, 
baik diketahui oleh pihak yang lain atau tidak. 
3) Hilangnya status kepemilikan atau hak dari pemberi kuasa 
(al- muwakkil) 
 Hal ini terjadi ketika al-muwakkil semisal menjual 
tanah yang dikuasakan kepada al-wākil sudah terbeli tanpa 
melaui al-wakil.
34
 Wakalah dimana muwakkil memberi kuasa 
untuk membeli, pembelian yang dilakukan oleh wakil terikat 
dengan syarat-syarat yang telah ditentukan oleh muwakkil.  
                                                             
34
Hendi Suhendi, Fiqh Muamala…,hlm 234-235  
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Apabila si wakil menyalahi dan membeli barang yang 
berbeda dengan apa yang diminta oleh muwakkil, atau ia 
membeli dengan harga yang lebih mahal dari apa yang telah 
ditetapkan atau dari harga umum, maka pembelian tersebut 
dianggap untuknya (wakil), bukan untuk orang yang 
mewakilkan (muwakkil). Sedangkan wakalah dimana 
muwakil memberikuasa untuk menjualkan, penjualan yang 
dilakukan wakil terkait syarat-syarat yang telah ditentukan 
oleh muwaki. Apabila wakil menyalahi dan menjualkan 
barang di atas harga yang diminta muwakil maka berdasarkan 
akad wakalah tidak diperbolehkan atau bisa dikatakan gagal  
 
7. Hikmah disyariatkan nya Wakalah 
Hikmah dibenarkannya wakalah dalam bermuamalah bagi umat 
Islam adalah terciptanya peluang untuk saling tolong-menolong 
(ta’awun) atas dasar kebaikan dan taqwa sebagaimana yang terdapat 
dalam Q.S. Al-Maidah: 2 
 َع اُونَواَع َتَو ُديِدَش ََّللَّا َّنِإ ََّللَّا اوُقَّ تاَو ِناَوْدُعْلاَو ِْثِْْلْا ىَلَع اُونَواَع َت َلََو ىَوْقَّ تلاَو ِِّبْلا ىَل
 ِباَقِعْلا 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
38 
 
 
 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya.”35 
Hikmah lain disyari‟atkannya wakalah karena tugas asal 
tanggung jawab urusan seseorang itu adalah bagi dirinya tetapi 
terkadang dia tidak dapat meneruskan tugas itu oleh sebab keuzuran 
yang timbul pada dirinya dengan sebab-sebab urusan-urusan lain atau 
sakit atau apa saja halangan yang tidak dapat dihindarkan maka dia 
berhajat kepada orang lain yang boleh bertindak untuk 
menyempurnakan tanggung jawab tersebut maka terpaksa dia 
mewakilkan bagi pihak dirinya untuk faedah dan kebaikannya.
36
 
 
                                                             
35
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hlm. 106  
 
36 Syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Ringkasan Nailul Authar , terj 
AmirHamzah), (Jakarta Pustaka Azzam,2006), hlm. 168.  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN PRAKTIK MAKELAR DALAM JUAL 
BELI TANAH DITINJAU DARI AKAD WAKALAH DI DESA JERON 
KECAMATAN NOGOSARI KABUPATEN BOYOLALI 
 
A. Gambaran Umum Desa Jeron 
Desa Jeron adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Desa Jeron terletak 
pada ketinggian tanah antara 117M dari permukaan air laut, dengan jumlah 
penduduk 5.818 jiwa. Di Desan Jeron terdpat 7 dusun yaitu : Baratan, 
Klebengan, Mojolegi, Kendel, Ndemen, Jetis dan Kliwonan. Adapun batas-
batas wilayah Desa Jeron adalah sebgai berikut : sebelah utara Desa 
Kalimacan, Kalijambe, Sragen, sebelah timur Desa Tuban, Gondangrejo, 
Karanganyar, sebelah selatan Desa Giriroto, Ngemplak, Boyolali, sebelah 
barat Desa Ketitang, Nogosari, Boyolali.
1
 
1. Peruntukan pertanahan desa  
Desa Jeron memiliki luas wilayah kurang lebih 377,8700 Ha, 
dengan luas lahan yang terbagi dalam beberapa peeruntukan, seperti 
untuk fasilitas umum seluas 17,0800 Ha, pemukiman seluas 61,5000 Ha, 
pertanian seluas 260,000 Ha, dan kegiatan ekonomi lain nya seluas 
1,7300 Ha. 
                                                             
1 Buku Data Monografi Desa Jeron 2018, hlm.1 
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2. Jumlah penduduk menurut matapencaharian  
Jual beli tanah melalui jasa makelar sudah terjadi sejak dulu, salah 
satu makelar yang bernama Bapak Marwanto praktik makelar ini 
berlangsung sudah sangat lama, sepengetahuan beliau sudah ada dari 
beliau masih muda dan sampai sekarang penggunaan jasa makelar dalam 
jual beli tanah masih dilakukan, sampai saat ini peran makelar dalam jual 
beli tanah tidak berubah masih tetap sama yaitu berperan aktif dalam 
menjembatani antara penjual dan pembeli.
2
 
mata pencaharian penduduk Desa Jeron mayoritas adalah sebagai 
petani 789 orang dengan unggulnya adalah padi, buruh tani 852 orang, 
PNS 127 orang, POLRI/TNI 2 orang, Purnawirawan 67 orang, buruh 
bangunan 159 orang, lain-lain 76 orang. Dengan di tunjang 8 tempat 
penggilingan padi, 8 penggergajian kayu, 25 warung / kios, 3 konveksi 
dan 110 usaha meubelair.
3
 
 
3. Dusun yang menggunakan praktik makelar dalam jual beli tanah 
Masyarakat Desa Jeron dalam jual beli tanah dengan menggunakan 
jasa makelar dalam penentuan harganya di tetapkan berdasarkan 
                                                             
2 Marwanto, Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 
September 2019 Jam 20.00WIB 
 
3 Buku Data Monografi Desa Jeron…hlm.2 
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setrategis atau tidaknya tanah yang akan di jual.
4
 Sedangkan untuk 
hitungan harga biasanya dihitung permeter persegi atau dengan total luas 
tanahnya.
5
 Sedangkan hampir semua dusun menggunakan praktik 
makelar dalam jual beli tanah, akan tetapi penyusun memfokuskan 
penelitian di Kelurahan Jeron, karena paling banyak menggunakan jasa 
makelar dalam jual beli tanah. 
B. Latar Belakang Terjadinya Praktik Makelar dalam Jual Beli Tanah Di 
Desa Jeron Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
Praktek makelar dalam jual beli tanah di Desa Jeron Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali akan peneliti paparka sesuai apa yang telah 
peneliti dapatkan dari lapangan. Dengan perkembangan zaman banyak cara 
yang dilakukan oleh orang untuk melaksanakan transaksi jual beli, salah 
satunya melaksanakan bisnis jual beli dengan perantara atau makelar. 
Sehingga dalam masalah ini muncul pertanyaan tentang praktek permainan  
makelar. 
Makelar yang ada di Desa Jeron itu makelar yang berdiri sendiri 
artinya mereka bebas dan menggunakan bermacam macam akad, di mana 
makelar adalah sebagai perantara antara penjual dan pembeli untuk 
mengadakan kesepakatan jual beli tanah serta mengurus kesepakatan 
                                                             
4  Suroto , Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 25 
September 2019 Jam 19.00 WIB 
  
5 Agus,   Pemilik tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 23 September 2019 Jam 
19.30 WIB 
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pembayaran yang akan dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli. 
Salah satu penjual tanah yaitu Bapak Margono mengatakan bahwa “saya 
sering menyerahkan urusan penjualan tanah kepada orang lain, terkadang juga 
ada makelar yang menawarkandiri untuk menjualkan tanah saya, dikarenakan 
disibukkan dengan pekerjaan lain, dan agar tanah tersebut cepat laku karena 
semakin banyak yang ikut membantu menjualkan maka kemungkinan tanah 
laku juga semakin cepat”.6 Pemilik tanah selanjutnya yaitu Bapak Agus 
mengatakan bahwa “saya menyerahkan penjualan tanah kepada orang lain 
dikarenakan keterbatasan waktu dan karena keterbatasan relasi pembeli”.7 
Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat Desa Jeron yang 
menjual tanah nya dengan menggunakan jasa makelar, dikarenakan pihak 
yang memiliki tanah mengalami kesulitan dalam masalah penjualan tanah 
karena disibukkan oleh kegiatan lainnya, maka pemilik tanah membutuhkan 
orang lain sebagai wakil untuk membantunya dalam menjual tanah agar tanah 
miliknya segera terjual. 
Masyarakat pada umumnya sebagai makelar (perantara) melakukan 
pekerjaan tersebut disebabkan karena sebagian dari mereka tidak memiliki 
                                                             
6 Margono,   Pemilik tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 September 2019 
Jam 17.00 WIB  
 
7 Agus,   Pemilik tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 23 September 2019 Jam 
19.30 WIB 
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pekerjaan. Hal seperti ini yang diungkapkan oleh salah seorang makelar 
(perantara) yaitu sebagai berikut: “saya melakukan pekerjaan ini karena 
memiliki banyak waktu senggang, daripada saya menganggur lebih baik saya 
melakukan pekerjaan yang ditawarkan oleh salah seorang kerabat saya” 
demikian penuturan beliau.
8
 Selanjutnya pernyataan yang dikatakan oleh 
seorang makelar lainnya yaitu “saya melakukan pekerjaan sebagai makelar 
ini sebagai kerja sampingan demi penghasilan tambahan untuk dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga saya”.9 
Selanjutnya wawancara dengan Bapak  Suroto, beliau juga sebagai 
seorang makelar (perantara) mengatakan “saya memiliki banyak waktu 
senggang untuk mengerjakan pekerjaan ini karena saya tidak memiliki 
pekerjaan tetap.  Menurutnya daripada kita hanya berdiam diri di rumah yang 
tidak dapat mendatangkan hasil sama sekali, maka ia lebih memilih untuk 
bekerja sebagai makelar.
10
 Sama seperti pernyataan dari mas catur yang 
mengatakan ” menjadi makelar hanya untuk mencukupi kebutuhan saja, 
karena menurutnya menjadi makelar itu freeline”11 
                                                             
8  Marwanto, Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 
September 2019 Jam 20.00WIB 
 
9 Suyanto , Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 
September 2019 Jam 16.30 WIB 
 
10 Suroto , Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 25 
September 2019 Jam 19.00 WIB 
 
11 Mas Catur , makelar jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 9 Oktober 
2019 Jam 16.30 WIB 
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Berkaitan dengan hasil wawancara dengan para penerima wakilah 
(wakil), maka penulis dapat menyimpulkan bahwa alasan penerima wakilah 
melakukan pekerjaan penjualan tanah di Desa Jeron dapat disebabkan oleh 
beberapa hal, pertama yaitu karena alasan sosial, artinya para penerima 
wakilah melakukan akad mengenai perwakilan tersebut karena bermaksud 
untuk saling menolong atau membantu pemilik tanah (pemberi kuasa) yang 
membutuhkan pekerja.  
Seperti apa yang telah dijelaskan oleh Bapak Suroto yang merupakan 
salah satu warga Kelurahan Jeron, ia mengatakan bahwa ia melakukan akad 
mengenai perwakilan tersebut tidak lain adalah karena adanya penawaran dari 
salahsatu pemilik tanah yang membutuhkan pekerja sebagai penerima 
wakilah (kuasa) untuk menjual tanahnya. Kemudian sebagai imbalannya 
pemberikuasa akan memberikan imbalan berupa uang kepada bapak Suroto 
sebagai imbalan hasil kerja kerasnya yang akan dibayar langsung setelah 
terjualnya tanah tersebut.
12
 
Kedua, ialah pihak penerima wakilah melakukan pekerjaan sebagai 
penerima wakilah dalam penjualan tanah yaitu karena memiliki banyak waktu 
senggang untuk melakukan kerja sampingan, apalagi pekerjaan tersebut 
mendapatkan upah sebagai imbalan serta ada juga sebagian penerima wakilah 
tersebut bermaksud untuk mengambil keuntungan dari penjualan tanah 
                                                             
12 Ibid. 
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tersebut. 
Oleh karena itu praktik makelar yang terjadi di masyarakat Desa Jeron 
ini sulit untuk dihilangkan karena sudah menjadi kebiasaan, meskipun dalam 
praktik makelar di desa tersebut ada beberapa yang mengambil keuntungan 
diluar upah yang sudah di tetapkan pemberi kuasa. 
Salah satu pembeli tanah yang menggunakan jasa makelar yaitu 
Bapak Siswanto mengatakan bahwa “ saya baru pertama kali membeli tanah 
dengan menggunakan jasa makelar, karena dengan menggunakan jasa 
makelar saya bisa memiliki banyak gambaran atau pilihan-pilihan tanah 
sesuai dana yang saya miliki untuk dijadikan sebagai pertimbangan dan juga 
lebih hemat waktu bagi saya”.13 
 
C. Praktik Makelar di Desa Jeron Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali 
Makelar tanah di Desa Jeron adalah seseorang yang ditunjuk atau 
mengajukan diri kepada pemilik tanah untuk menjualkan tanah yang akan 
dijual oleh sang pemilik tanah ataupun yang di tujuk untuk mencarikan atau 
membelikan tanah. Awal mula praktik makelar menurut Bapak Marwanto 
tidak diketahui secara pasti yang mana praktik makelar ini sudah terjadi 
sangat lama di Desa Jeron. Beliau mengetahui praktik makelar tanah ini 
                                                             
13 Siswanto , pembeli tanah  yang menggunakan jasa makelar di  Desa Jeron, 
Wawancara  Pribadi, 26 September 2019 Jam 19.00 WIB 
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awalnya dari kakak beliau yang menyuruh dirinya untuk menjualkan tanah 
kakaknya tersebut. 
Menurut Bapak Marwanto praktik makelar ini berlangsung sudah 
sangat lama, sepengetahuan beliau sudah ada dari beliau masih muda dan 
sampai sekarang penggunaan jasa makelar dalam jual beli tanah masih 
dilakukan, sampai saat ini peran makelar dalam jual beli tanah tidak berubah 
masih tetap sama yaitu berperan aktif dalam menjembatani kepentingan 
antara penjual dan pembeli.
14
 
Ada beberapa prosedur dalam penyerahan kuasa jual beli tanah 
sebagai berikut : 
1. Pemilik tanah mendatangi calon penerima kuasa. 
Seorang pemilik tanah mendatangi  dan menawarkan kepada orang 
yang ingin ditunjuk sebagai penerima kuasa untuk menjualkan 
tanah yang dia miliki, jika penerima kuasa tersebut bersedia maka 
kerjasama ini tetap dilanjutkan. Akan tetapi jika calon penerima 
kuasa tidak bersedia maka kerjasama ini tidak dilanjutkan. 
2. Memperlihatkan letak dan luas tanah.  
Jika pihak penerima kuasa bersedia selanjutnya pihak pemilik tanah 
memperlihatkan tempat dan luas tanah yang akan dijual, agar pihak 
                                                             
14 Marwanto, Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 
September 2019 Jam 20.00WIB  
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penerima kuasa lebih mudah dalam mempromosikan tanah yang 
akan dijual tersebut. 
3. Adanya akad perjanjian antara pemberi kuasa dan penerima kuasa.  
Menurut salah seorang pemberi kuasa bahwa bentuk akad 
perjanjian lisan tidak secara tertulis, artinya setelah mereka bertemu 
lalu membicarakan kesepakatan dan jika kedua belah pihak 
menyetujuinya, maka wakil bisa langsung melaksanakan pekerjaan 
tersebut.
15
 Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pemilik tanah, 
yaitu sebagai berikut : “saya biasanya melakukan perjanjian dengan 
lisan saja, tidak tertulis dan ditanda tangani di atas materai, cukup 
hanya dengan bertemu serta membicarakannya dan kalau sudah 
setuju bisa langsung mulai dilaksanakan saja”.16 Selanjutnya 
berdasarkan wawancara dengan pemilik tanah yang lain 
mengatakan bahwa : “saya juga melakukan perjanjian tersebut 
dengan lisan atau secara tidak tertulis, begitu juga dengan 
persyaratan atau aturan yang harus ditaati seorang penerima 
wakilah (kuasa) diucapkan secara lisan”.17 Sedangkan menurut mas 
pornomo perjanjian yang dilakukan itu mengenai berapa upah yang 
                                                             
15 Suyanto , Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 25 
September 2019 Jam 16.30 WIB 
 
16 Agus,   Pemilik tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 23 September 2019 Jam 
19.30 WIB 
 
17 Margono,   Pemilik tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 September 2019 
Jam 17.00 WIB   
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di berikan mendapatkan persenan atau cari sendiri atau dapat 
persenan dan masih boleh cari untung sendiri.
18
 
4. Mengenai dengan penetapan harga dan imbalan (upah). 
Menurut penuturan Bapak Margono, beliau selaku pemilik tanah 
mengatakan yaitu: “setelah kami sepakat melakukan kerjasama 
tersebut, saya selaku pemilik tanah juga telah menetapkan harga 
pada tanah yang akan dijual serta termasuk sedikit upah untuk 
wakil. Untuk upah sendiri biasanya 2% dari penjual dan pembeli”.19 
Selanjutnya menurut Bapak Sudal mengatakan bahwa : “ untuk 
harga tanah biasanya ada dua yaitu dihitung permeter atau dihitung 
langsung global atau keseluruhan, misal 100.000/M
2
 atau misal 
ukuran tanah nya 60 M
2 
dengan harga 81 juta”.20 
Kemudian setelah semua sudah terpenuhi maka wakil atau makelar 
langsung mempromosikan tanahnya ke relasi relasi yang dia miliki, 
berdasarkan hasil wawancara untuk masalah imbalan atau upah yang diterima 
oleh makelar seperti yang di jelaskan oleh salah satu makelar sebagai berikut 
: “biasanya kita diberi imbalan atau upah sebesar 2% dari harga tanah, dari 
pemberi kuasa dan dari pembeli tanah, tergantung dari persetujuan awal 
                                                             
18 Mas Pornomo,   Makelar di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 15 November 2019 
Jam 17.00 WIB   
 
19 Margono,   Pemilik tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 September 2019 
Jam 17.00 WIB 
  
20 Agus,   Pemilik tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 23 September 2019 Jam 
19.30 WIB 
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tentang siapa yang harus memberi upah, apakah hanya dari penjual atau dari 
kedua belah pihak”.21 
1. Praktik makelar jual beli tanah secara umum 
 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui sebab dari penggunaan jasa 
makelar, selanjutnya praktek makelar akan peneliti jelaskan sesuai yang 
didapatkan di lapangan. Setelah saling berikrar atau melakukan akad 
antara kedua belah pihak untuk menjualkan tanah. Berikutnya setelah 
terjadi akad, makelar mencarikan pembeli, ketika makelar sudah 
mendapatkan pembeli maka pihak makelar melihat lokasi tanah dan ketika 
pembeli itu minat dengan tanah yang ditawarkan maka makelar 
menghubungi pihak pertama (penjual) dengan membawa pembeli yang 
minat dengan tanah yang ditwarkan untuk melangsungkan transaksi. 
Makelar dapat bekerja baik untuk pihak penjual ataupun pihak 
pembeli, dalam keseharian profesi makelar dapat bekerja untuk pihak 
penjual ingin menjual tanahnya namum kesulitan dalam hal waktu dan 
mencari pembeli. Ataupun sebaliknya pihak  pembeli yang mencari 
seorang makelar untuk mencarikan sebuah barang yang diinginkan 
dikarenakan pihak pembeli tidak bisa mencari sendiri barang yang ia 
butuhkan karena berbagai alasan. Setelah terjadi kesepakatan antara pihak 
makelar baik dengan pihak penjual ataupun pihak pembeli maka hal 
                                                             
21 Marwanto, Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 
September 2019 Jam 20.00WIB 
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selanjutnya yaitu terjadinya transaksi jual beli yang diperantarakan oleh 
makelar. Maka apabila transaksinya berhasil makelar mendapatkan 
persenan/upah. 
 
2. Praktik makelar jual beli tanah secara rinci 
 
Dalam praktik makelar ini, makelar bisa bekerja sendiri (makelar 
independen), atau dibantu menjualkan barang atau mencarikan pembeli 
oleh makelar yang lainnya (makelar pembantu). Hal ini bertujuan agar 
dalam proses jual beli dapat berlangsung secara cepat dan luas dalam 
pemasarannya dan saling membantu kepada sesama makelar untuk 
mendapatkan pekerjaan. Artinya dalam hal ini seorang makelar tidak 
berdiri sendiri dalam menjual tanah, tetapi dibantu oleh makelar yang lain 
yang bisa di sebut dengan makelar yang dimakelarkan. 
 
3. Praktik permainan makelar dalam jual beli tanah 
Permainan makelar yang dimaksut adalah masalah penambahan 
harga atau pengolahan harga dan permainan dalam melepas atau tidak 
tanah yang akan di jual seperti wawancara dengan Bapak Suroto, beliau 
ditunjuk sebagai kuasa penjual. Kebetulan tanah yang ingin dijual berada 
di Dusun Baratan dengan harga global yang telah ditetapkan oleh pemberi 
kuasa yaitu Rp. 50.000.000 dengan luas tanah 120M
2
. Kemudian beliau 
menawarkan tanah tersebut dengan harga Rp. 60.000.000 dikarnakan 
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dengan ukuran tanah yang begitu luas beliau yakin bisa menjual diatas 
harga yang telah di tetapkan dari pemberi kuasa.  Beliau akan memberi 
tahukan kepada pemberi kuasa ketika beliau sudah berhasil mendapatkan 
pembeli.
22
 
Sepertihalnya yang telah di jelaskan oleh mas pornomo “Kalau 
masalah ini saya tergantung dari prmiliknya mas, kalu pemiliknya 
meminta saya mencari untung sendiri tanpa beri upah, saya akan 
menawarkan diatas harga dari penjual dan saya akan menurunkan harga 
dari pemilik”.23 
Akad yang di terapkan dalam jual beli tanah menggunakan jasa 
makelar yang bertujuan untuk saling tolong menolong. Namun pada 
praktiknya sebagian masyarakat Desa Jeron yang menjadi seorang wakil/ 
makelar dalam jual beli bertujuan untuk mencari keuntungan dalam jual 
beli tersebut, agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Sebagai mana hasil wawancara penulis dengan Bapak Marwanto 
selaku makelar, beliau mengatakan bahwa jenis makelar itu ada 2 yaitu 
yang benar - benar menjembatani anatara pembeli dan penjual, akan tetapi 
                                                             
22 Suroto , Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 25 
September 2019 Jam 19.00 WIB 
 
23 Mas Pornomo,   Makelar di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 15 November 2019 
Jam 17.00 WIB   
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ada juga yang bertujuan untuk mencari keuntungan semata”.24 
Sebagaimana dari wawancara dengan Bapak Suroto, beliau selaku 
wakil juga pernah mengambil keuntungan dari penjualan tersebut tanpa 
sepengetahuan muwakkil. Keuntungan tersebut diambil tergantung 
strategis atau tidaknya tanah yang dijual. Sama halnya yang di tuturkan oleh 
mas Kurniawan “  
Artinya jika tanah yang dijual di pinggir jalan dan menurut beliau 
stratgis dan dapat di jual diatas harga yang di berikan dari pemberi kuasa 
maka beliau mengambil keuntungan di luar upah yang diberikan pemberi 
kuasa.
25
 
Sedangkan untuk makelar yang benar - benar bertugas menjebatani 
antara penjual dan pembeli itu artinya makelar tersebut bekerja sesuai 
fungsi nya dan tidak mengambil keuntungan dari jual beli tersebut dan 
hanya mengambil upah sesuai dengan kesepakatan awal. 
Dengan adanya permainan makelar tersebut berarti ada salahsatu 
pihak yang di rugikan, seperti yang sudah di ungkapkan leh salahsatu 
pemilik tanah yang merasa dirugikan ketika makelar menjual diatas harga 
yang telah ditentukan oleh pemilik tanah dan tanah tersebut tidak laku 
laku.  
                                                             
24 Marwanto, Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 
September 2019 Jam 20.00WIB 
 
25 Suroto , Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 25 
September 2019 Jam 19.00 WIB 
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BAB IV 
ANALISIS PERMAINAN MAKELAR DALAM JUAL BELI TANAH 
DITINAJU DARI AKAD WAKALAH 
 
A. Analisis dari Segi Aspek Akad Makelar dan Permainan Jual beli Tanah 
Sebelum penulis menganalisi makelar tanah jual beli tanah di Desa 
Jeron Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali, terlebih dahulu penulis akan 
mengurakan sedikit mengenai tatacara jual beli yang benar dalam Hukum 
Islam dan khususnya dengan jual beli yang menggunakan akad wakalah. 
Menurut ulama malikiyah jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar 
benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua 
belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimannya 
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan 
disepakati. 
Pada dasarnya praktik makelar jual beli tanah yang ditemukan penulis 
di Desa Jeron telah memenuhi unsur-unsur makelar menurut syara‘ baik dari 
rukun maupun syarat akan tetapi masih ada yang belum sesuai dalam praktik 
makelar diantaranya : 
1. Al-Muta’aqidain yaitu pihak pihak yang ber akad  
Dalam praktik makelar tanah di Desa Jeron pihak pihak yang ber akad 
adalah makelar dan pemilik tanah, mereka saling bertemu untuk 
membuat sebuah perjanjian antara kedua belah pihak. 
54 
 
 
Jual beli dengan tidak mengikuti ketentuan hukum Islam tidak 
diperbolehkan dan tidak sah, seperti terdapat hal penipuan dan kecurangan 
serta saling menjatuhkan. Sedang jual beli menurut hukum Islam harus 
memilki prinsip kerelaan, prinsip bermanfaat, prinsip tolong-menolong dan 
prinsip tidak terlarang.  
Seperti yang sudah penulis dalam bab bab sebelum nya, bahwa jual beli 
bisa dikatakan sah oleh syara’ apabila memenuhi rukun dan syarat antara 
lain: 
a. Yang mewakilkan (muwakkil)  
Syarat bagi yang mewakilkan adalah orang yang mempunyai 
harta atau barang, berada dibawah kekuasaannya dan dapat 
bertindak pada harta tersebut, jika yang mewakilkan bukan pemilik 
harta/barang maka wakalah tersebut batal. 
b. Wakil (yang mewakili)  
Syarat bagi yang mewakili (wakil) adalah baligh, berakal  dan 
cakap melakukan tasharruf (mengelola harta). Bila seorang wakil 
itu idiot, gila, atau belum dewasa, maka perwakilan batal. Menurut 
Hanafiyyah, anak kecil yang mumayyiz (sudah dapat membedakan 
yang baik dan buruk) sah untuk menjadi wakil.
1 Seorang wakil 
adalah penerima amanah pada apa yang dipegang dan pada apa 
                                                             
1 Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, Cet. III, 
2002),hlm. 234 
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yang ia laksanakan, dan ia tidak menanggung kecuali ia lalai. 
Kedua belah pihak yang melakuakan akad wakah dalam jual 
beli tanah di Desa Jeron ini sudah baligh, berakal dan cakap 
melakukan tasharruf. 
2. Mahall Al-Ta’aqud (objek transaksi dan kompensasi) 
Dalam praktik makelar di desa Jeron ini objeknya bukan sesuatu 
yang dilarang karena yang di makelarkan adalah tanah, sedangkan untuk 
komisinya sendiri sudah ditetapkan di perjanjian awal. Untuk pemberian 
kompensasi akan di berikan ketika semua sudah terlaksana 
3.  S}ighat (Lafadz\ yaitu pernyataan perjanjian) 
 Pernyataan perjanjian antara pemilik tanah dam makelar yang 
dapat dilakukan dengan cara lisan maupun tulisan. Dalam praktik 
makelar tanah di Desa Jeron perjanjian antara pemilik tanah dengan 
makelar dilakukan secara lisan, yaitu ijab dan kabulnya dengan cara 
mengucapkan ” minta tolong jualkan tanah saya” yang diucapkan oleh 
pemilik tanah yang akan di jualkan dan dijawab ”ya saya jualkan 
tanahmu dengan perjanjian yang telah kita sepakati” yang diucapkan oleh 
makelar. 
Praktik makelar yang terjadi di Desa Jeron dari segi akad yang 
dilakukan secara lisan memang sudah benar dan sah asalkan menyepakati dan 
saling percaya satu sama lain dan tidak ada paksaan dari salahsatu pihak. 
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Sebagaimana hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa 
sesungguhnya jual beli melalui perantara (makelar), diperbolehkan oleh 
syara’.  Apabila dalam melakukan transaksi dan akadnya bertentangan dari 
apa yang telah ditetapkan oleh syariat Islam, maka transaksi dikatakan tidak 
sah atau tidak dibenarkan oleh syara’. 
Dari hasil riset pada praktek pemakelaran yang ada di Desa Jeron, maka 
sebuah transaksi jual beli melalui makelar bisa dikatakan sah, apabila 
memenuhi syarat yang harus dipenuhi yaitu adanya kemanfaatan atas jasa 
makelar, diketahui bentuk, dan sifatnya. 
Adapun sesuatu yang bertentangan dalam praktik makelar dalam jual 
beli tanah ditijau dari akad wakalah di Desa Jeron ini antara lain : tidak 
diketahui penjual berapa nilai harga jual yang dipasarkan makaelar kepada 
pembeli, makelar melakukan penjualan harga diatas harga yang di tentukan 
oleh pemilik tanah, makelar melakukan penekanan terhadap pihak penjual 
atau pembeli yang menggunakan jasanya.  
Walaupun makelar mempermudah transaksi dengan tindakannya namun 
tindakannya dikatakan tidak diperbolehkan oleh syara’ karena ada unsur 
penekanan, penipuan dan ada unsur yang dirugikan dari salah satu pihak. 
 Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu jual beli dianggap sah 
apabila: 
1. Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang 
diperjual belikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun 
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kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli itu mengandung 
unsur paksaan, tipuan, mudarat, serta adanya syarat-syarat lain 
yang membuat jual beli itu rusak. 
2. Apa bila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka 
barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga barang 
dikuasai penjual.  Adapun barang tidak bergerak boleh dikuasai 
pembeli setelah surat- menyuratnya diselesaikan sesuai dengan 
‘urf (kebiasaan setempat). 
 Bila yang mewakili menyalahi aturan-aturan yang telah 
disepakati ketika akad, penyimpangan tersebut dapat merugikan pihat 
yang mewakilkan, maka tindakan tersebut bathil menurut pandangan 
mazhab syafi’i.2 
 
B. Analisis Makelar Dalam Jual Beli Tanah Ditinjau dari Akad Wakalah 
Tentang sah atau tidak dan batal atau tidaknya sebuah akad dilihat 
dari ketentuan hukum Islam dan akad nya, baik itu termasuk haram dan 
halal dalam melakukan transaksi, sedangkan kaitannya dengan praktek 
permainan makekar dalam jual beli ini terdapat kemungkinan praktek jual 
belinya bertentangan dengan hukum syara’. Oleh karena itu dalam skripsi 
ini penulis meninjau kasus jual beli terebut dengan tinjauan akad wakalah 
dalam prakteknya dan menganalisa terhadap sistem makelar dalam jual 
                                                             
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,… hlm. 236.  
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beli tanah tersebut. 
Pada penelitian dengan menggunakan akad wakalah diatas terdapat 
indikasi bahwa ada permainan makelar dengan menaikkan harga barang 
dari harga yang sudah ditentukan penjual, menekan pihak penjual dan 
pembeli. Memang hal ini adalah peluang bagi makelar untuk mendapatkan 
untung tambahan di luar dari pemberian fee penjual dan pembeli terhadap 
makelar atas tanah yang berhasil dijual.  
Berkenaan dengan barang yang diperjual belikan secara sepintas 
terkesan tidak ada indikasi pelanggaran hukum, mengingat barang yang 
diperjualbelikah adalah milik penjual (milik pribadi). Dan pembelipun 
membayarkan dengan penuh kerelaan tapi tampa mengetahui harga barang 
yang sebenarnya. 
Namun demikian yang menjadi persoalan dalam hal ini adalah sistem 
dan praktek makelar ini menjadi permasalahan hukum baik yang 
tercantum dalam al-qur’an ataupun sunnah. Barang yang diperjualbelikan 
dalam hal ini adalah barang yang tidak dilarang, adapun yang dilarang 
adalah sistem dan praktek permainan yang dilakukan. Karena sistem dan 
praktek tersebut (menekan pihak pembeli dan penjual dan menjual tanah 
dengan harga diatas harga yang sudah di tentukan). Sehingga hukum jual 
belinya tidak sah karena praktek dan sistemnya tidak sesuai dengan 
ketentuan akad wakalah. Apabila dari awal menggunakan akad wakalah 
maka praktik seperti itu tidak di anjurkan dan tidak dibenarkan. 
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Dari fakta lapangan diatas peneliti bawa beberapa penjualan tanah 
melalui jasa makelar di Desa Jeron, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali beberapa makelar telah menyalahi syara’ dan ada beberapa yang 
tidak memenuhi syara’ tergantung akad yang dipakai, karena adanya 
permainan yang dilakukan oleh makelar dengan cara menaikan harga yang 
sudah di tetapkaan oleh pemilik tanah dan menekan penjual dan pembeli 
untuk menambah keuntungan dan hal tersebut merugikan sebagian pihak. 
Penerapan akad wakalah atas Jual beli tanah yang terjadi di Desa 
Jeron belum sesuai dengan akad wakalah, karena praktek wakalah yang 
terjadi disini mengandung unsur penipuan, menzalimi dan mengandung 
prinsip tidak amanah dan jujur dalam menjalankan tugas sebagai wakil. 
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BAB V 
PENUTUP 
Dari hasil pembahasan dan penelitian yang dikemukakan dalam bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
1. Masyarakat di Desa Jeron, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali 
telah menggunakan jasa makelar dalam jual beli tanah sudah cukup lama, 
masyarakat di sana merasa terbantu dengan adanya makelar dalam proses 
jual beli tanah, dalam bertransaksi makelar dan pemilik tanah 
menggunakan akad yang berbeda-beda, ada yang menggunakan akad 
ju’alah yaitu memberikan upah kepada makelar karena telah berhasil 
menjualkan atau membelikan tanah, ada juga yang menggunakan akad 
ijarah yaitu suatu transaksi memanfaatkan orang lain dengan memberi 
imbalan, ada juga yang menggunakan akad wakalah yaitu pelimpahan 
kekuasaan oleh seorang sebagai pihak pertama kepada orang lain sebagai 
pihak kedua dalam hal hal yang diwakilkan. 
2. Di Desa Jeron terdapat berbagai macam akad yang digunakan untuk 
praktik makelar dalam jual beli tanah, akan tetapi penulis  fokus pada 
akad wakalah. Pada praktik makelar jual beli tanah dengan akad wakalah 
di Desa Jeron ada hal yang tidak diperbolehkan menurut akad ini yaitu 
dengan menjual harga di atas harga yang sudah ditentukan oleh pemilik 
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barang atau tanah, hal ini termasuk mendzalimi dan tidak amanah atas apa 
yang sudah diamanahkan. Akan tetapi jika akad yang digunakan bukan 
akad wakalah maka diperbolehkan menjual barang diatas harga yang 
sudah di tentukan oleh pemilik tanah atau sesuai dengan perjanjian 
diawal. 
B. Saran-saran 
Dari penelitian diatas terdapat beberapa hal yang dapat 
dipertimbangkan sebagai masukan mengenai penerapan akad dan khususnya 
pada akad wakalah atas jual beli tanah menggunakan jasa makelar menurut 
hukum Islam Desa Jeron, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali,saran 
tersebut adalah: 
1. Disarankan kepada pemilik tanah untuk sesekali terjun ke lapangan pada 
penjualan tersebut, walaupun penjualan tersebut sudah diwakilkan kepada 
orang lain, setidaknya pemilik tanah akan sedikit mengetahui tentang 
penjualan, agar tidak terjadinya saling mendzalimi sesamanya. 
2. Disarankan kepada penerima kuasa (wakil) atau makelar untuk mendalami 
pengetahuan tentang praktek makelar dan wakalah yang diperbolehkan 
dalam Islam serta mengenai laba/keuntungan yang layak dan halal 
diperoleh. 
3. Disarankan kepada pemilik tanah dan wakil untuk membuat perjanjian 
hitam putih dengan kedua belah pihak agar tidak terjadi sesuatu yang 
merugikan salah satu pihak. 
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Wawancara  
Agus,   Pemilik tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 23 September 2019 Jam 
19.30 WIB 
 
Catur , makelar jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 9 november 
2019 Jam 16.30 WIB 
 
Kurniawan , makelar jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 25 
Oktober 2019 Jam 17.00 WIB 
 
Marwanto, Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 
September 2019 Jam 20.00WIB 
 
Margono,   Pemilik tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 24 September 2019 
Jam 17.00 WIB  
Pornomo,   Makelar di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 15 November 2019 Jam 
17.00 WIB   
 
Suroto , Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 25 
September 2019 Jam 19.00 WIB  
 
Suyanto , Penerima kuasa jual beli tanah  di  Desa Jeron, Wawancara  Pribadi, 25 
September 2019 Jam 16.30 WIB 
 
 
 
 
Lampiran 1 
 
BIODATA NARASUMBER 
 
A. Pemilik Tanah 
1. Nama  : Bp. Margono 
Umur  : 49 Tahun 
2. Nama  : Bp. Sudal 
Umur  : 42 Tahun 
B. Makelar Tanah 
1. Nama  : Bp. Marwanto 
Umur  : 40 Tahun 
2. Nama  : Bp. Suroto 
Umur  : 37 Tahun 
3. Nama  : Bp. Suyanto 
Umur  : 33 Tahun 
4. Nama  :  Mas Catur 
Umur  : 28 Tahun 
5. Nama  : Mas Kurniawan 
Umur  : 25 Tahun 
6. Nama  : Mas Purnomo 
Umur  : 28 Tahun 
 
 
Lampiran 2  
Pedoman Wawancara Pemilik Tanah 
1. Sudah berapa lama bapak menggunakan jasa makelar dalam jual beli tanah? 
2. Apa alasan bapak menggunakan jasa makelar dalam jual beli tanah ? 
3. Bagaimana sistem jual beli tanah dengan menggunakan jasa makelar? 
4. Berapa upah yang di berikan kepada makelar? 
5. Bagaimana cara penentuan harga tanahnya ? 
6. Apakah ada pencatatan di setiap perjanjian ? 
7. Apakah bapak mengetahui permainan yang dilakuakan makelar  ? 
8. Apakah bapak merasa dirugikan karena adanya permainan makelar tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Makelar 
1. Sudah berapa lama Bapak menjadi makelar? 
2. Apa alasan Bapak menjadi makelar ? 
3. Bagaimana sistem bapak menjualkan tanah? 
4. Berapa upah yang bapak terima ketika berhasil menjualkan tanah? 
5. Apa bapak juga pernah melakukan permainan sewaktu menjadi makelar ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
1. Nama   : Ilham Muzaki 
2. NIM   : 152111099 
3. Tempat, Tanggal lahir : Boyolali, 08 Februari 1998 
4. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
5. Alamat  : Baratan, rt.02/03 Jeron, Nogosari, Boyolali 
6. Nama Ayah  : Margono 
7. Nama Ibu  : Ari Sulistya Hnadayani 
8. Riwayat Pendidikan 
a. MI Muhammadiyah Jeron Lulus tahun 2009 
b. MTSN 1 Gondangrejo Lulus tahun 2012 
c. MAN 1 Surakarta Lulus tahun 2015 
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Masuk Tahun 2015 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
Surakarta, 13 September 2019 
 
 
Ilham Muzaki 
 
 
Lampiran 5 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Transkip Dengan Pemilik tanah 1 
 
Hari  : Selasa  
Tanggal  : 24 September 2019 
Jam  : 17.00 – 17.30 Wib 
Tempat : Rumah Bapak Margono 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli tanah menggunakan jasa 
makelar 
Pelaku : Bapak Margono (Pemilik tanah) 
Ilham Muzaki 
 
Deskripsi 
Pada hari selasa, 24 September 2019 pukul 14.00 – 15.00 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Margono selaku pemilik tanah. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan ke Bapak 
Margono mengenai skripsi saya :  
Ilham Sudah berapa lama bapak menggunakan jasa makelar dalam 
jual beli tanah? 
 Bapak 
Margono 
Ya kurang lebih 3-4 tahun lalu mas 
Ilham  Apa alasan bapak menggunakan jasa makelar dalam jual beli 
tanah ? 
Bapak 
Margono 
karena disibukkan dengan pekerjaan lain mas, dan agar tanah 
tersebut cepat laku karena semakin banyak yang ikut membantu 
menjualkan maka kemungkinan tanah laku juga semakin cepat 
Ilham  Bagaimana sistem jual beli tanah dengan menggunakan jasa 
makelar? 
Bapak 
Margono 
Jadi sistemnya itu nanti kita mendatangi calon makelar tapi 
juga kadang kadang makelar yang menawarkan diri untuk 
menjualkan, setelah itu membuat perjanjian penetapan harga 
dan upah, ketika sudah sepakat dengan perjanjian yang telah 
di buat kemudian makelar sudah bisa memasarkan tanahnya 
Ilham  Berapa upah yang di berikan kepada makelar? 
Bapak 
Margono 
Umum nya disini dikasih 2% dari penjual dan 2% dari 
pembeli atau sesuai kesepakatan di awal tadi 
Ilham  Bagaimana cara penentuan harga tanahnya ? 
Bapak Untuk penentuan harga saya biasanya tergantung strategis atau 
Margono tidak. 
Ilham  Apakah ada pencatatan di setiap perjanjian ? 
Bapak 
Margono 
Ya beda-beda mbak, kadang ada yang langsung, ada yang 
sampai satu minggu ada yang sampai sekarang pun belum di 
bayar ada juga yang sudah tidak berlangganan tapi belum 
membayar mbak 
Ilham  Apakah bapak mengetahui permainan yang dilakuakan 
makelar  ? 
Bapak 
Margono 
Tau, tapi tidak semua makelar seperti itu 
Ilham  Apakah bapak merasa dirugikan karena adanya permainan 
makelar tersebut? 
Bapak 
Margono 
Mungkin kerugian nya tanah yang saya jual itu susah laku mas 
 
 
 
 
Transkip Dengan Pemilik Tanah 2 
 
Hari  : Senin 
Tanggal  : 23 September 2019 
Jam  : 19.30 – 20.10 Wib 
Tempat : Rumah Bapak Agus 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli tanah menggunakan jasa 
makelar 
Pelaku : Bapak Agus (Pemilik tanah) 
Ilham Muzaki 
 
Pada hari Senin, 23 September 2019 pukul 19.30 – 20.10 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Agus selaku Pemilik tanah. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan ke Ibu Welas 
mengenai skripsi saya :  
Ilham Sudah berapa lama bapak menggunakan jasa makelar dalam jual 
beli tanah? 
 
Bapak 
Agus 
Kurang lebih 2.5 tahun mas 
Ilham Apa alasan bapak menggunakan jasa makelar dalam jual beli 
tanah ? 
Bapak saya menyerahkan penjualan tanah kepada orang lain / makelar  
Agus dikarenakan keterbatasan waktu dan karena keterbatasan relasi 
pembeli 
Ilham Bagaimana sistem jual beli tanah dengan menggunakan jasa 
makelar? 
Bapak 
Agus 
Jadi sistemnya itu nanti kita mendatangi calon makelar tapi juga 
kadang kadang makelar yang menawarkan diri untuk 
menjualkan, setelah itu membuat perjanjian penetapan harga dan 
upah, ketika sudah sepakat dengan perjanjian yang telah di buat 
kemudian makelar sudah bisa memasarkan tanahnya 
Ilham Berapa upah yang di berikan kepada makelar? 
Bapak 
Agus 
Umum nya disini dikasih 2% dari penjual dan 2% dari pembeli 
atau sesuai kesepakatan anatara kedua belah pihak 
Ilham Bagaimana cara penentuan harga tanahnya ? 
Bapak 
Agus 
untuk harga tanah biasanya ada dua yaitu dihitung permeter atau 
dihitung langsung global atau keseluruhan, misal 100.000/M
2
 
atau misal ukuran tanah nya 60 M
2 
dengan harga 81 juta 
Ilham Apakah bapak mengetahui permainan yang dilakuakan makelar  
? 
Bapak 
Agus 
Ya tau mas. Itu sudah bukan rahasia umum lagi 
Ilham Apakah bapak merasa dirugikan karena adanya permainan 
makelar tersebut? 
Bapak 
Agus 
Mungkin kerugian nya tanah yang saya jual itu susah laku mas 
 
 
Transkip Dengan Makelar tanah 1 
Hari  : Selasa  
Tanggal  : 24 September 2019 
Jam  : 16.30 – 17.00 Wib 
Tempat : Rumah Bapak Suyanto 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli tanah menggunakan jasa 
makelar 
Pelaku :        Bapak Suyanto (Makelar) 
       Ilham Muzaki 
 
Pada hari selasa, 24 September 2019 pukul 16.30 – 17.00 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Suyanto selaku makelar tanah. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan ke Bapak 
Suyanyo mengenai skripsi saya :  
Ilham  Sudah berapa lama Bapak menjadi makelar? 
Bapak 
Suyanto 
Kalau tepatnya saya lupa mas, kira kira 7 tahunan  
Ilham  Apa alasan Bapak menjadi makelar ? 
Bapak 
Suyanto 
saya melakukan pekerjaan sebagai makelar ini sebagai kerja 
sampingan demi penghasilan tambahan untuk dapat mencukupi 
kebutuhan keluarga saya 
Ilham  Bagaimana sistem bapak menjualkan tanah? 
Bapak 
Suyanto 
Ya ketika semua perjanjian dengan pemilik tanah sudag deal 
saya langsung menawarkan ke teman teman saya yang kiranya 
membutuhkan tanah 
Ilham  Berapa upah yang bapak terima ketika berhasil menjualkan tanah 
? 
Bapak 
Suyanto 
Tergantung kesepakatan awalnya gimana mas, dikasih persenan 
atau kita cari untung sendiri 
Ilham  Apa bapak juga pernah melakukan permainan sewaktu menjadi 
makelar ? 
Bapak 
Suyanto 
Sesekali pernah mas kalo missal tanah yang mau dijual harganya 
sangat dibawah pasaran, saya akan menawarkan diatas harga 
tersebut 
 
Transkip Dengan Makelar tanah 2 
Hari  : Selasa  
Tanggal  : 24 September 2019 
Jam  : 20.00 – 20.45 Wib 
Tempat : Rumah Bapak Marwanto 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli tanah menggunakan jasa 
makelar 
Pelaku :      Bapak Marwanto (Makelar) 
     Ilham Muzaki 
 
Pada hari Selasa, 24 September 2019 pukul 20.00 – 20.45 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Marwanto selaku makelar tanah. 
Dalam wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan ke 
Bapak Marwanto mengenai skripsi saya :  
Ilham  Sudah berapa lama Bapak menjadi makelar? 
Bapak Seinget saya dari saya masih muda mas,  
Marwanto 
Ilham  Apa alasan Bapak menjadi makelar ? 
Bapak 
Marwanto 
saya melakukan pekerjaan ini karena memiliki banyak waktu 
senggang, daripada saya menganggur lebih baik saya melakukan 
pekerjaan yang ditawarkan oleh salah seorang kerabat saya 
Ilham  Bagaimana sistem bapak menjualkan tanah? 
Bapak 
Marwanto 
ada 2 macam makelar yaitu yang benar – benar menjembatani 
anatara pembeli dan penjual, akan tetapi ada juga yang 
bertujuan untuk mencari keuntungan semata, tetapi kalau saya 
pilih yang benar benar menjadi penghubung antara penjual dan 
pembeli karena malah lebih aman 
Ilham  Berapa upah yang bapak terima ketika berhasil menjualkan tanah 
? 
Bapak 
Marwanto 
Umumnya disini 2% dari penjual dan 2% dari pembeli untuk 
harga dubawah 1 milyar, tapi kalo diatas 1 milyar biasanya 1% 
daei pemjual dan pembeli 
Ilham  Apa bapak juga pernah melakukan permainan sewaktu menjadi 
makelar ? 
Bapak Waktu dulu saya belum tahu, saya pernah mas 
Marwanto 
 
Transkip Dengan Makelar tanah 2 
Hari  : Rabu 
Tanggal  : 25 September 2019 
Jam  : 19.00 – 20.00 Wib 
Tempat : Rumah Bapak Suroto 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli tanah menggunakan jasa 
makelar 
Pelaku : Bapak Suroto (Makelar) 
Ilham Muzaki 
 
Pada hari Selasa, 25 September 2019 pukul 20.00 – 20.30 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Bapak Suroto selaku makelar tanah. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan ke Bapak 
Suroto mengenai skripsi saya :  
Ilham  Sudah berapa lama Bapak menjadi makelar? 
Bapak Belum begitu lama mas, baru 2 tahunan  
Suroto 
Ilham  Apa alasan Bapak menjadi makelar ? 
Bapak 
Marwanto 
saya memiliki banyak waktu senggang untuk mengerjakan 
pekerjaan ini karena saya tidak memiliki pekerjaan tetap.  
Menurutnya daripada kita hanya berdiam diri di rumah yang 
tidak dapat mendatangkan hasil sama sekali, maka ia lebih 
memilih untuk bekerja sebagai makelar 
Ilham  Bagaimana sistem bapak menjualkan tanah? 
Bapak 
Marwanto 
Biasanya ada yang menawari saya atau menyuruh saya untuk 
menjualkan tanahnya, kemudian kalau tanahnya sudah laku saya 
di beri imbalan dari pemilik tanahnya 
Ilham  Berapa upah yang bapak terima ketika berhasil menjualkan tanah 
? 
Bapak 
Marwanto 
Untuk imbalan biasanya tergantung kesepakatan, tetapi biasanya 
2% 
Ilham  Apa bapak juga pernah melakukan permainan sewaktu menjadi 
makelar ? 
Bapak 
Marwanto 
Pernah mas. Kebetulan tanah yang ingin dijual berada di Dusun 
Baratan dengan harga global yang telah ditetapkan oleh pemberi 
kuasa yaitu Rp. 50.000.000 dengan luas tanah 120M
2
. 
Kemudian beliau menawarkan tanah tersebut dengan harga Rp. 
60.000.000 dikarnakan dengan ukuran tanah yang begitu luas 
beliau yakin bisa menjual diatas harga yang telah di tetapkan 
dari pemberi kuasa.  Beliau akan memberi tahukan kepada 
pemberi kuasa ketika beliau sudah berhasil mendapatkan 
pembeli. 
 
Transkip Dengan Makelar tanah 3 
Hari  : Sabtu  
Tanggal  : 09 November 2019 
Jam  : 16.30 – 17.00 Wib 
Tempat : Rumah Mas Catur 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli tanah menggunakan jasa 
makelar 
Pelaku :  Mas Catur (Makelar) 
Ilham Muzaki 
 
Pada hari Sabtu, 09 November 2019 pukul 16.30 – 17.00 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Mas Catur selaku makelar tanah. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan ke Mas Catur 
mengenai skripsi saya :  
Ilham  Sudah berapa lama Bapak menjadi makelar? 
Mas 
Catur 
Belum begitu lama mas, baru 2 tahunan  
Ilham  Apa alasan Bapak menjadi makelar ? 
Mas 
Catur 
Ya untuk mencukupi kebutuhan saja, itung itung tambah tambah 
buat tabungan, apa lagi pekerjaan makelar kan freeline jadi tidak 
begitu mengganggu pekerjaan asli saya. 
Ilham  Bagaimana sistem bapak menjualkan tanah? 
Mas 
Catur 
Biasanya ada yang menawari saya atau menyuruh saya untuk 
menjualkan tanahnya, kadang juga kalau saya tau ada tanah 
yang di jual saya langsung menemui yang punya tanah untuk 
membantu menjualkan. 
Ilham  Berapa upah yang bapak terima ketika berhasil menjualkan tanah 
? 
Mas 
Catur 
Untuk imbalan biasanya tergantung kesepakatan, tetapi biasanya 
disini itu dikisaran 2% dari harga tanah 
Ilham  Apa bapak juga pernah melakukan permainan sewaktu menjadi 
makelar ? 
Mas 
Catur 
Pernah mas,tapi saya liat dulu lokasinya itu strategis atau tidak, 
kalau strategis saya biasanya menjual di atas harga dari pemilik,  
 
Transkip Dengan Makelar tanah 4 
Hari  : Jum’at 
Tanggal  : 15 November 2019 
Jam  : 17.00– 17.30 Wib 
Tempat : Rumah Mas Purnomo 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli tanah menggunakan jasa 
makelar 
Pelaku : Mas Purnomo (Makelar) 
Ilham Muzaki 
 
Pada hari  Jum’at, 15 November 2019 pukul 17.00 – 17.30 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Mas Purnomo selaku makelar tanah. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan ke Mas 
Purnomo mengenai skripsi saya :  
Ilham  Sudah berapa lama Bapak menjadi makelar? 
Mas 
Purnomo 
Belum begitu lama mas, baru 3 tahunan  
Ilham  Apa alasan Bapak menjadi makelar ? 
Mas 
Purnomo 
Banyak waktu longgar saja mas, cari tambahan buat biaya hidup 
mas 
Ilham  Bagaimana sistem bapak menjualkan tanah? 
Mas 
Purnomo 
Ya seperti kebanyakan makelar yang lain, ada tanah yang kita 
cari pemiliknya atau pemilik tanah yang datang kesaya 
kemudian saya membicarakan masalah upah kalau cocok 
langsung sya tawar tawarkan 
Ilham  Berapa upah yang bapak terima ketika berhasil menjualkan tanah 
? 
Mas 
Purnomo 
Untuk imbalan biasanya tergantung kesepakatan, tetapi biasanya 
disini itu dikisaran 2% dari harga tanah, kadang upah nya itu 
yang nyari kita sendiri dari laba hasil penjualan.  
Ilham  Apa bapak juga pernah melakukan permainan sewaktu menjadi 
makelar ? 
Mas Kalau masalah ini saya tergantung dari prmiliknya mas, kalu 
Purnomo pemiliknya meminta saya mencari untung sendiri tanpa beri 
upah, saya akan menawarkan diatas harga dari penjual dan saya 
akan menurunkan harga dari pemilik. 
 
Transkip Dengan Makelar tanah 5 
Hari  : Senin  
Tanggal  : 25 November 2019 
Jam  : 17.00– 17.30 Wib 
Tempat : Rumah Mas Kurniawan 
Aktivitas : Wawancara terkait jual beli tanah menggunakan jasa 
makelar 
Pelaku : Mas Kurniawan (Makelar) 
Ilham Muzaki 
 
Pada hari  senin, 25 November 2019 pukul 17.00 – 17.30 Wib, saya melakukan 
penelitian atau wawancara dengan Mas Purnomo selaku makelar tanah. Dalam 
wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan ke Mas 
Purnomo mengenai skripsi saya :  
Ilham  Sudah berapa lama Bapak menjadi makelar? 
Mas 
Kurniawan 
Belum begitu lama mas, baru 3 tahunan  
Ilham  Apa alasan Bapak menjadi makelar ? 
Mas 
Kurniawan 
Banyak waktu longgar saja mas, cari tambahan buat biaya 
hidup mas 
Ilham  Bagaimana sistem bapak menjualkan tanah? 
Mas 
Kurniawan 
Ada tanah yang kita cari pemiliknya atau pemilik tanah yang 
datang kesaya kemudian saya membicarakan masalah upah 
kalau cocok langsung sya tawar tawarkan 
Ilham  Berapa upah yang bapak terima ketika berhasil menjualkan 
tanah ? 
Mas 
Kurniawan 
Dikisaran 2% dari harga tanah, kadang upah nya itu yang nyari 
kita sendiri dari laba hasil penjualan.  
Ilham  Apa bapak juga pernah melakukan permainan sewaktu menjadi 
makelar ? 
Mas 
Kurniawan 
Kalau masalah ini saya tergantung dari prmiliknya mas, kalu 
pemiliknya meminta saya mencari untung sendiri tanpa beri 
upah, saya akan menawarkan diatas harga dari penjual dan saya 
akan menurunkan harga dari pemilik. 
 
Lampiran 6  
Foto Tanah yang di jual 
 
Tanah yang dijual milik Bapak Margono 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Foto wancara  
 
Foto bersama Bapak Marwanto   
 
